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JUSTICE PADA PENYELESAIAN TINDAK PIDANA INFORMASI DAN 

TRANSAKSI ELEKTRONIK 

 

Oleh  

Yuli Rahmawati 

 

Prinsip keadilan restoratif yang diterapkan oleh kepolisian bertujuan untuk 

menyelesaikan kasus-kasus dengan memberikan putusan hukum yang adil dan 

seimbang bagi korban maupun pelaku. Dalam konteks banyaknya kasus yang 

melibatkan Undang-undang (UU) Nomor 1 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua 

atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik. Polri telah mengeluarkan Pìeratìuran Kìepolisian Nìegara Rìepìublik 

Indonìesia Nomor 8 Tahìun 2021 tìentang Pìenanganan Tindak Pidana B ìerdasarkan 

Kìeadilan Rìestoratif. Selain itu, terdapat juga Surat Edaran Polri Nomor: 

SE/2/II/2021 yang menekankan pentingnya k ìesadaran bìudaya bìerìetika dìemi 

mìewìujìudkan rìuang digital Indonìesia yang bìersih, sìehat, dan prodìuktif. Dalam 

dokìumìen tìersìebìut, Polri mìenìega skan bahwa pìenyìelìesaian hìukìum pidana 

sìeharìusnya mìenjadi langkah tìerakhir dalam pìenìegakan hìukìum dan bahwa k ìeadilan 

rìestoratif harìus diìutamakan dalam sìetiap pìerkara yang bìerhìubìungan dìengan dìugaan 

pìelanggaran UU ITE. Olìeh karìena itìu, pìenìelitian ini bìertìujìuan ìuntìuk mìenganalisis 

pìeran k ìepolisian dalam pìenyìelìesaian tindak pidana ITE mìelalìui pìendìekatan 

kìeadilan rìestoratif sìerta mìengidìentifikasi faktor-faktor yang mìenghambat prosìes 

tìersìebìut. 

Pìenìelitian ini mìerìupakan pìenìelitian k ìualitatif mìenggìunakan pìendìekatan yìuridis 

normatif dan didìukìung olìeh pìendìekatan yìuridis ìempiris. Di dalam pìengìumpìulan 

data gìuna pìenìelitian skripsi ini pìenìeliti mìenggìunakan 2 macam prosìedìur 

pìengìumpìulan data yaitìu Stìudi Pìustaka (library rìesìearch) dan Stìudi Lapangan. 

Pìenìelitian ini mìelibatkan narasìumbìer pìenìelitian yaitìu Pìenyidik pada Polrìesta 

Bandar Lampìung  dan Dosìen Bagian Hìukìum Pidana Fak ìultas Hìukìum Universitas 

Lampung. 

Hasil pìenìelitian mìenìunjìukkan pìenyidik k ìepolisian tìelah bìerpìeran sìecara normatif 

dìengan mìenìerapkan Pìeratìuran Kìepolisian Nìegara Rìepìublik Indonìesia Nomor 8 

Tahìun 2021 tìentang Pìenanganan Tindak Pidana B ìerdasarkan Kìeadilan Rìestoratif, 

sìurat ìedaran Kapolri Nomor 8 Tahìun 2018 yang mìengatìur tìentang pìenìerapan  
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kìeadilan rìestoratif dalam pìenyìelìesaian pìerkara pidana dan Sìurat Edaran Polri 

Nomor: SE/2/II/2021 tìentang Kìesadaran Bìudaya Bìerìetika ìuntìuk mìewìujìudkan 

rìuang digital Indonìesia yang bìersih, sìehat, dan prodìuktif dan pìerannya dìengan baik 

yakni sìecara fakta dìengan pìengajìuan sìurat pìermohonan sìecara tìertìulis olìeh pihak-

pihak tìerkait dìengan kìepala k ìepolisian agar dihìentikan pìenyidikannya, k ìemìudian 

mìelìengkapi bìerkas-bìerkas tìerkait sìerta mìengìembalikan barang sitaan. Faktor 

pìenghambat pìenyìelìesaian pìerkara tindak pidana ITE ol ìeh kìepolisian mìelalìui 

rìestorativìe jìusticìe adalah faktor pìenìegak hìukìum yaitìu faktor pìenìegak hukum yakni 

rìentannya oknìum pìenìegak hìukìum yang mìudah disìuap olìeh pihak yang 

bìerkìepìentingan, Kìedìua faktor sarana dan fasilitas yakni k ìurangnya sarana dan 

fasilitas ìuntìuk mìelakìukan rìestorativìe jìusticìe sìepìerti tidak tìersìedianya mìedia 

intìernìet yang mìensosialisasikan pìentingnya rìestorativìe jìusticìe. Kìetiga faktor 

masyarakat, Masyarakat mìemiliki k ìecìendìerìungan yang bìesar masih kolot dan 

bìerpikiran bahwa pìelakìu yang tìelah mìengakibatkan k ìerìugian kìepada korban harìus 

dibìerikan sanksi yang sìetimpal. Kìeìempat faktor bìudaya patìut disadari kìebìudayaan 

masyarakat Indonìesia masih bìersifat lìegalistik formil k ìetika ada pìerbìuatan disitìu 

pìelakìu harìus dihìukìum sìesìuai dìengan apa yang dilanggarnya. 

Saran dalam pìenìelitian ini adalah sìebaiknya dari pihak k ìepolisan ìuntìuk 

mìeningkatkan k ìualitas sìumbìer daya manìusia (SDM) pada k ìepolisian tìerkait dìengan 

profìesionalismìe mìediator dalam pìenyìelìesaian mìelalìui rìestorativìe jìusticìe, tìerìutama 

masih banyak SDM k ìepolisian yang bìelìum tìersìertifikasi dalam pìenanganan pìerkara 

mìelalìui rìestorativìe jìusticìe. Sìelain itìu dipìerlìukan sosialisasi dan ìedìuksi mìelalìui 

pìenyìulìuhan k ìepada masyarakat olìeh k ìepolisian ìuntìuk lìebih mìengìedìepankan 

pìenìegakan hìuk ìum mìelalìui pìendìekatan solìutif dìengan pìendìekatan rìestorativ ìe jìusticìe 

daripada pìenyìelìesaian sìecara yìuridis formal ìuntìuk mìeminta pìertanggìungjawaban 

pìelak ìu bìerdasarkan asas k ìesalahan mìelalìui prosìes hìukìum yang bìerlakìu.  

 

Kata Kìunci: Pìeran Kìepolisian, Tindak Pidana ITE, Rìestorativìe Jìusticìe. 

 

 

 

  



ABSTRACT 

 
 

ANALYSIS OF THE ROLE OF THE POLICE IN THE IMPLEMENTATION 

OF RESTORATIVE JUSTICE IN RESOLVING INFORMATION CRIMES 

AND ELECTRONIC TRANSACTIONS 

 

By 

 

Yìuli Rahmawati 

 

The principles of restorative justice applied by the police aim to resolve cases by 

providing fair and balanced legal decisions for victims and perpetrators. In the 

context of the many cases involving Law (UU) Number 1 of 2024 concerning the 

Second Amendment to Law Number 11 of 2008 concerning Electronic Information 

and Transactions. The National Police has issued Chief of Police Circular Number 

8 of 2018. This circular regulates the application of restorative justice in resolving 

criminal cases. Apart from that, there is also a National Police Circular Letter 

Number: SE/2/II/2021 which emphasizes the importance of awareness of ethical 

culture in order to create a clean, healthy and productive Indonesian digital money. 

In the final document, the Indonesian National Police emphasized that the 

completion of the criminal justice law must be the final step in law enforcement and 

that restorative justice must be prioritized in every case related to alleged violations 

of the ITE Law. Therefore, this research is a test to analyze the role of police officers 

in the resolution of criminal acts. factors that hinder the progress of progress. 

 

This rìesìearch is qìualitativìe rìesìearch ìusing a normativ ìe jìuridical approach and 

sìupportìed by an ìempirical jìuridical approach. In collìecting data for this th ìesis 

rìesìearch, thìe rìesìearchìer ìusìed 2 typ ìes of data collìection procìedìurìes, namìely library 

rìesìearch and fiìeld stìudy. This rìesìearch involvìed rìesìearch soìurcìes, namìely 

Invìestigators at th ìe Bandar Lamp ìung Polic ìe and Lìectìurìers in th ìe Criminal Law 

Sìection of th ìe Facìulty of Law, University of Lampung. 

 

The results of the research show that police investigators have played a normative 

role by implementing the National Police Regulations Number 8 of 2021 regarding 

The handling of criminal acts is based on restorative justice, the National Police 

Chief's circular letter Number 8 of 2018 which regulates the application of 

restorative justice in the handling of criminal cases and the Police Circular Letter 

Number: SE/2/II/2021 regarding the Cultivation and Ethics Cultivation Concept to 

create a clean, healthy and productive Indonesian digital money and its role in a 

good way, namely in fact submission of letters of application in written form by 

parties related to the head of the police department to stop the investigation, then  
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complete the relevant documents as well as returning confiscated items. The 

inhibiting factor in the resolution of ITE criminal cases by the police department is 

the law enforcement factor, namely the risk of law enforcement individuals. a 

problem that can be easily bribed by interested parties, there are two factors of 

facilities and facilities, namely the lack of facilities and facilities to prevent the 

restoration of jìusticìe from being unavailable. Internet media that socializes the 

importance of estorative justice. Regarding the three societal factors, society has a 

large tendency to still be conservative and think that the perpetrator who has 

caused harm to the victim must be given appropriate sanctions. One of the four 

cultural factors worth realizing is that the culture of Indonesian society still has a 

formal, legalistic character when there is a violation there, the perpetrator must be 

punished for what he or she violates. 

 

Thìe sìuggìestion in this rìesìearch is that it wo ìuld b ìe bìest for th ìe policìe to improvìe th ìe 

qìuality of h ìuman rìesoìurcìes (HR) in th ìe policìe rìelatìed to th ìe profìessionalism of 

mìediators in rìesolving throìugh rìestorativìe jìusticìe, ìespìecially as thìerìe arìe still many 

policìe hìuman rìesoìurcìes who hav ìe not bìeìen cìertifiìed in handling casìes thro ìugh 

rìestorativ ìe jìusticìe. Apart from that, socialization and ìed ìucation arìe nìeìedìed thro ìugh 

coìunsìeling to thìe commìunity by thìe policìe to prioritizìe law ìenforcìemìent thro ìugh a 

solìution approach with a r ìestorativ ìe jìusticìe approach rathìer than formal jìuridical 

solìutions to hold p ìerpìetrators accoìuntablìe basìed on thìe principlìe of ìerror thro ìugh 

thìe applicablìe lìegal procìess.  

 

Kìeywords: Rolìe of thìe Policìe, ITE Crim ìe, Rìestorativ ìe J ìusticìe. 
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MOTTO 

 

 

“Dan bìersabarlah, sìesìunggìuhnya Allah bìersama orang-orang yang sabar.”  

(QS. Al-Anfal: 46) 

 

 

 

 

“Kìetahìuilah bahwa k ìemìenangan bìersama k ìesabaran, k ìelapangan bìersama 

kìesìempitan, dan k ìesìulitan bìersama k ìemìudahan.” 

(HR Tirmidzi) 

 

 

 

 

“Orang yang bijaksana adalah mìerìeka yang sìelalìu mìengambil pìelajaran dari 

pìengalaman.” 
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I. PENDAHULUAN 

  

A. Latar Bìelakang Masalah  

Pìesatnya bìerk ìembangan jaman tìelah mìerìubah tatanan k ìehidìupan manìusia. Salah 

satìunya adalah pìerkìembangan tìeknologi yang sìemakin modìern. Pìerk ìembangan 

tìeknologi yang sìemakin canggih mìembìuat sìegala sìesìuatìu mìenjadi sìemakin mìudah 

dan ìefisiìen. Pìerkìembangan di bidang tìeknologi ini mìengìubah jarak komìunikasi 

antar individìu mìenjadi tanpa batasan (bord ìerlìess) yang bìerlangsìung bìegitìu cìepat 

dan hanya mìembìutìuhkan waktìu sìepìerkian dìetik ìuntìuk sampai k ìe sìelìurìuh pìenjìurìu 

dìunia.1 Pìerkìembangan tìeknologi informasi ini tidak hanya mìengìubah pìerilak ìu 

individìu   mìelainkan jìuga mìeningkatkan pìerkìembangan di bìerbagai bidang sìepìerti 

pìembangìunan, k ìesìejahtìeraan, dan pìeradaban. Bìerbagai k ìemìudahan yang tìerjadi ini 

mìerìupakan wìujìud nyata dari adanya pìerk ìembangan tìeknologi 

Pìerkìembangan tìeknologi yang ada saat ini sìelain mìenimbìulkan dampak yang positif 

bagi pìeradaban di dìunia, nyatanya jìuga dapat mìenjadi pìedang bìermata dìua karìena 

mìenimbìulkan dampak nìegatif, salah satìunya dìengan mìenggìesìer atìuran dan prinsip-

prinsip hìukìum yang sìudah bìerlakìu sìerta mìenjadi sarana paling ìefìektif ìuntìuk 

mìelak ìukan k ìejahatan khìusìusnya dalam dìunia tìeknologi.2 Sìejalan dìengan pìesatnya 

tìeknologi informasi diik ìuti pìula dìengan banyak k ìejahatan barìu di dìunia digital 

sìepìerti k ìejahatan tìerhadap manipìulasi data, spionasìe, hoax, sabotasìe, provokasi, 

monìey la ìundìering, hacking, p ìencìurian softwar ìe hingga pìerìusakan hardwarìe dan 

bìerbagai macam k ìejahatan lainnya.3 Mìuncìulnya bìentìuk dan kasìus-kasìus k ìejahatan 

mìelalìui jaringan intìernìet (cyb ìercrimìe) di Indonìesia dalam bìebìerapa tahìun 

bìelakangan ini sìemakin banyak dan tìerìus tìerjadi sìehingga mìengganggìu stabilitas 

                                                           
1 Budi Suhariyanto. 2012. Tindak Pidana Teknologi Informasi (Cybercrime). Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada. hlm. 2. 
2 Ahmad Ramli. 2004. Cyber Law Dan HAKI Dalam System Hukum Indonesia. Bandung: Rafika 

Aditama. hlm. 1.  
3 Budi Suhariyanto, Op.Cit., hlm. 3. 
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kamtibmas di tìengah-tìengah masyarakat. Kìejahatan cyb ìercrimìe tìerkadang 

mìembìuat pìemìerintah sìulit ìuntìuk mìengìendalikan pìerìedaran dan pìenyìebarannya.  

Pìerkìembangan dan k ìemajìuan tìeknologi informasi yang dìemikian pìesat tìelah 

mìenyìebabkan pìerìubahan k ìegiatan k ìehidìupan manìusia dalam bìerbagai bidang yang 

sìecara langsìung tìelah mìemìengarìuhi lahirnya bìentìuk-bìentìuk pìerbìuatan hìuk ìum 

barìu.4Olìeh karìena itìu, ìuntìuk mìendìukìung pìengìembangan dan pìemanfaatan 

tìeknologi informasi sìecara aman dan mìencìegah pìenyalahgìunaannya, maka 

dipìerlìukan pìengatìuran hìukìum. Kìemìudian, pada tahìun 2008 diìundangkan Undang-

Undang Rìepìublik Indonìesia Nomor 11 Tahìun 2008 tìentang Informasi dan 

Transaksi Elìektronik sìebagaimana tìelah diìubah dìengan Undang-Undang Rìepìublik 

Indonìesia Nomor 19 Tahìun 2016 tìentang Pìerìubahan atas Undang-Undang Rìepìublik 

Indonìesia Nomor 11 Tahìun 2008 tìentang Informasi dan Transaksi El ìektronik 

(sìelanjìutnya disìebìut UU ITE). 

Kìejahatan di bidang informasi dan transaksi ìelìektronik (sìelanjìutnya disìebìut 

kìejahatan ITE) ini jìuga k ìemìudian lìebih popì ulìer dik ìenal dìengan istilah Cyb ìer Crimìe. 

Cybìer Crimìe sìendiri mìerìupakan salah satìu bìentìuk ataìu dimìensi barìu kìejahatan masa 

kini yang mìendapat pìerhatian masyarakat lìuas dìunia intìernasional. Jaringan 

kìejahatan dìunia maya (cybìer crimìe) dìengan mìenggìunakan jaringan tìelìekomìunikasi, 

dapat mìenjangkaìu pìerangkat di tìempat lain sìecara global, artinya tidak dibatasi olìeh 

batas-batas nìegara. Bìentìuk ancaman dari pìerkìembangan cyb ìer crimìe adalah 

ancaman yang dapat mìerìusak k ìeamanan nasional yang mìerìupakan salah satìu dari 

bìerbagai macam ancaman sibìer (cybìer thrìeats) yang bìerkìembang sìecara global, 

yang mìenjadi pìembahasan dalam pìenìelitian ini.5 

Dalam sistìem pìenìegakan hìuk ìum pidana tìerikat dìengan asas lìegalitas yang bìerarti 

bìerlak ìu jìuga bìuat pìenanganan cybìer crimìe. Tidak pìedìuli sìebìerapa parah k ìerìugian 

akibat k ìejahatan yang tìerjadi, k ìejahatan sibìer tidak dapat ditìuntìut sìepanjang 

tindakannya ata ìu pìerbìuatannya (thìe condìuct) tidak mìerìupakan tindak pidana dan 

tidak layak ìuntìuk ditìuntìut. Untìuk lìebih jìelas lagi maknanya, cyb ìer crimìe tidak dapat 

                                                           
4 Konsiderans UU No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. 
5 Barda Nawawi Arief, Tindak Pidana Mayantara (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), 1. 
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dipidana tanpa pìerbìuatan itìu sìebìelìumnya ditìetapkan tìerlìebih dahìulìu sìebagai tidak 

pidana dalam ìundangìundang.  

Pìerkìembangan k ìejahatan ITE pada tahìun 2015 mìenìunjìukkan bahwa Indonìesia 

mìenìempati pìeringkat k ìedìua di dìunia sìetìelah Ukraina.6 Kìemìudian, pada tahìun 2023 

saat ini Indonìesia mìendìudìuki pìeringkat k ìe-11 dìunia sìebagai kontribìutor sìerangan 

sibìer tìerbanyak. Sìerangan ini diìukìur mìelalìui alamat protokol intìernìet (IP addrìess) 

yang digìunakan ìuntìuk mìenyìerang.7 Data Kìepolisian Rìepìublik Indonìesia (Polri) 

mìelaporkan, ada 137.419 kasìus k ìejahatan yang tìerjadi di Indonìesia sìelama pìeriodìe 

Janìuari-April 2023. Jìumlah tìersìebìut mìeningkat 30,7% dibanding Janìuari-April 

tahìun sìebìelìumnya yang sìebanyak 105.133 kasìus.8 

Upaya pìenanggìulangan k ìejahatan sibìer di Indonìesia sìelama ini, lìebih cìendìerìung 

pada jalìur pìenal ataìu mìelalìui pìenìegakan hìukìum pidana. Akan tìetapi, cyb ìer crimìe 

mìemiliki karaktìeristik tìersìendiri yang lìebih sìulit dibandingkan k ìejahatan 

konvìensional lainnya. D ìengan dìemikian, rìegìulasi hìukìum di Indonìesia yang sìudah 

ada bìelìum dapat mìenjangkaìu pìerkìembangan k ìejahatan yang dilak ìukan di dìunia 

maya. Sìejak lama, pìeratìuran pìerlindìungan data pribadi yang ada di Indonìesia hanya 

didasarkan pada UU ITE dan Pìeratìuran Pìemìerintah Nomor 71 Tahìun 2017 tìentang 

Pìenyìelìenggaraan Sistìem dan Transaksi Elìektronik yang bìerhìubìungan dìengan 

kìeamanan data pribadi pada aktivitas transaksi ìelìektronik, sìepìerti pìenyalahgìunaan 

data.9 Rìegìulasi ini k ìemìudian barìu dipìerk ìuat mìelalìui Undang-Undang No. 27 Tahìun 

2022 tìentang Pìerlindìungan Data Pribadi. 

Sìejalan pìerk ìembangan sistìem hìukìum di Indonìesia, satìu di antara konsìep 

pìenanggìulangan k ìejahatan yang saat ini sangat popìular bìerkìembang adalah 

                                                           
6 Dessy Suciati Saputri, “Indonesia Peringkat Ke-2 Dunia Kasus Kejahatan Siber,” ed. Angga 

Indrawan, Republika, last modified 2015, accessed 30 Desember, 2024, 

https://news.republika.co.id/berita/nmjajy/indonesia-peringkat-ke2-dunia-kasus-kejahatan-siber. 
7 Nabilah Muhamad, “Jabodetabek Dideteksi Sebagai Kontributor Serangan Siber Terbanyak Di 

Indonesia 2023,” Katadata Databoks, last modified 2023, accessed 30 Desember, 2024, 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/07/21/jabodetabek-dideteksi-sebagai-

kontributorserangan-siber-terbanyak-di-indonesia-2023. 
8 Ibid. 
9 Budi Hermawan Bangun et al., “Sosialisasi Perlindungan Data Pribadi Sebagai Bagian Dari Hak 
Asasi Manusia,” Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN) 4, No. 1 (2023): 3357, 

http://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jpkm/article/view/1678%0Ahttp://ejournal.sisfokomtek.

o rg/index.php/jpkm/article/download/1678/1273. 
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pìenìerapan prinsip “rìestorativìe jìusticìe” (k ìeadilan rìestoratif) sìebagai mìetodìe 

pìenyìelìesaian pìerkara pidana mìelalìui sistìem pìeradilan pidana ata ìu di lìuar sistìem 

pìeradilan pidana. Mìekanismìe yang ditawarkan konsìep k ìeadilan rìestoratif ini 

mìengìedìepankan konsìep pìerdamaian dan rìekonsiliasi, dimana pìelak ìu, korban, 

pìenìegak hìukìum dan masyarakat lìuas tìerlibat langsìung dalam pìenyìelìesaian pìerkara 

pidana, tìentìu saja dalam pìertìentangan ataìu konflik sistìem pìeradilan pidana 

tradisional yang ada sìudah ada sìejak lama dan masih bìerlak ìu sampai saat ini.10 

Pìenìerapan prinsip rìestorativìe jìusticìe dalam sistìem pìeradilan pidana di Indonìesia 

mìenjadi salah satìu mìetodìe ìefìektif yang tìelah ditìerapkan ditandai dìengan 

ditìerbitkannya Pìeratìuran Kìepolisian Nìegara Rìepìublik Indonìesia Nomor 8 Tahìun 

2021 tìentang Pìenanganan Tindak Pidana Bìerdasarkan Kìeadilan Rìestoratif ìuntìuk 

prosìes pìenyidikan. Kìemìudian, Pìeratìuran Kìejaksaan Rìepìublik Indonìesia No. 15 

Tahìun 2020 tìentang Pìenghìentian Pìenìuntìutan Bìerdasarkan Kìeadilan Rìestoratif 

ìuntìuk Kìejaksaan, dan Sìurat Kìepìutìusan (SK) Dirìektìur Jìendìeral Badan Pìeradilan 

Umìum (Dirjìen Badilìum) MA Nomor: 1691/DJU/SK/PS.00/12/2020 t ìentang 

Pìembìerlakìuan Pìedoman Pìenìerapan Kìeadilan Rìestoratif (Rìestorativìe Jìusticìe) ìuntìuk 

Pìengadilan.11 

Pìenìerapan prinsip rìestorativìe jìusticìe dalam pìenìegakan hìukìum pidana di Indonìesia 

bìerdasarkan k ìetìentìuan yang ditìerbitkan sìektoral tìersìebìut di atas ditìerapkan sìecara 

tìerbatas ìuntìuk tindak pidana tìertìentìu saja sìesìuai yang diatìur dalam masing-masing 

kìetìentìuan tìersìebìut. Jika dikaitkan k ìejahatan ITE ata ìu cyb ìer crimìe dìengan Pìeratìuran 

Kìepolisian Nìegara Rìepìublik Indonìesia Nomor 8 Tahìun 2021 bahwasanya 

pìelaksanaan rìestorativìe jìusticìe tidaklah bisa dilaksanakan sìendiri olìeh pihak 

kìepolisian tìerkait adanya dìugaan tindak pidana pìelanggaran UU ITE dan 

bagaimana Polri sìebagai pìenìegak hìukìum tìetap mìembìeri rìuang dan mìencari 

tìerobosan agar antara pìelakìu dan korban dalam kasìus yang bìerhìubìungan dìengan 

                                                           
10 Tri Taruna Fariadi et al., “Konsep Pemulihan Keadaan Dalam Tindak Pidana Berdasarkan 

Konsep Restorative Justice,” Halu Oleo Law Review 6, No. 1 (March 2022): 110, 

https://ojs.uho.ac.id/index.php/holrev/article/view/24558. 
11 Sukardi, “Penerapan Prinsip Restorative Justice Dalam Konsep Penegakan Hukum Pidana,” 
Investor.ID, last modified 2020, accessed 4 April 2025, 

https://investor.id/opini/229076/penerapan-prinsiprestorative-justice-dalam-konsep-penegakan-

hukum-pidana. 
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tindak pidana pìelanggaran UU ITE tìersìebìut dapat sìelìesai di tingkat k ìepolisian 

dìengan prosìes rìestorativìe jìusticìe ìuntìuk mìenyìelìesaikan pìermasalahan. 

Pìenanganan pìenyìelìesaian pìerkara pidana dìengan mìetodìe rìestorativ ìe jìusticìe 

mìenawarkan pandangan dan pìendìekatan yang bìerbìeda dalam mìemahami dan 

mìenangani sìuatìu pìerkara tindak pidana. Dalam pandangan k ìeadilan rìestoratif 

makna tindak pidana pada dasarnya sama sìepìerti pandangan hìukìum pidana pada 

ìumìumnya yaitìu mìenyangk ìut tìerhadap individìu dan masyarakat sìerta hìubìungan 

kìemasyarakatan.12 Olìeh karìena itìu k ìejahatan mìenciptakan k ìewajiban ìuntìuk 

mìembìenahi rìusaknya hìubìungan akibat tìerjadinya tindak pidana. Sìemìentara 

kìeadilan dimaknai sìebagai prosìes pìencarian pìemìecahan masalah yang tìerjadi atas 

sìuatìu pìeristiwa tindak pidana dimana kìetìerlibatan korban, masyarakat dan pìelak ìu 

mìenjadi pìenting dalam ìusaha pìerbaikan dan pìenjaminan k ìebìerlangsìungan ìusaha 

pìerbaikan tìersìebìut. Pìendìekatan rìestorativìe jìusticìe ataìu k ìeadilan rìestoratif 

mìerìupakan sìuatìu pìendìekatan yang mìenawarkan pìenyìelìesaian pìersoalan hìuk ìum 

pidana, dilìuar otoritas aparat pìenìegak hìukìum yang harìus mìenìempìuh prosìes panjang 

mìelalìui sistìem pìeradilan. Mìetodìe pìendìekatan k ìeadilan rìestoratif mìengarah pada 

pìenyìelìesaian kasìus pidana yang disìelìesaikan sìendiri olìeh pìelak ìu dan korban ìuntìuk 

mìelak ìukan mìusyawarah dan pìerdamaian dìengan cara mìerìeka sìendiri, sìehingga 

sìemìua pihak yaitìu pìelak ìu dan korban mìerasa tìelah tìerpìenìuhi haknya sìecara adil.  

Bìerdasarkan ìuraian latar bìelakang tìersìebìut, pìenìulis tìertarik ìuntìuk mìengkaji dalam 

skripsi ini yang bìerjìudìul:  Analisis Pìeran Kìepolisian Dalam Pìenìerapan Rìestorativ ìe 

Jìusticìe Pada Pìenyìelìesaian Tindak Pidana Informasi dan Transaksi Elektronik. 

B.  Pìermasalahan dan R ìuang Lingkìup Pìenìelitian 

1. Pìermasalahan 

a. Bagaimanakah pìeran k ìepolisian dalam pìenìerapan Rìestorativìe jìusticìe pada 

pìenyìelìesaian Tindak Pidana ITE? 

b. Bagaimanakah faktor pìenghambat pìenìerapan rìestorativìe jìusticìe dalam 

pìenanganan Tindak Pidana ITE? 

2. Rìuang Lingkìup 

                                                           
12 Koesriani Siswosoebroto, Pendekatan Baru dalam Kriminologi. Jakarta: Universitas Trisakti, 

2009, hlm.34. 
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Rìuang lingk ìup Pìenìelitian sìecara k ìeilmìuan mìerìupakan pìenìelitian hìuk ìum pidana 

khìusìusnya Hìuk ìum Pidana Formil. Mìengìenai ìupaya k ìepolisian dalam pìenìerapan 

Rìestorativ ìe jìusticìe pada pìenyìelìesaian pìerkara hoax yang mìenimbìulkan k ìerìusìuhan. 

Rìuang lingk ìup waktìu pìenìelitian dilak ìukan pada Tahìun 2024-2025, dìengan lokasi 

pìenìelitian mìelipìuti wilayah hìuk ìum Polrìesta Bandar Lampìung. 

C.  Tìujìuan Pìenìelitian dan K ìegìunaan Pìenìelitian 

1. Tìujìuan Pìenìelitian  

Bìerdasarkan pìermasalahan maka tìujìuan dilaksanakannya pìenìelitian ini adalah 

sìebagai bìerikìut:  

a. Untìuk mìengìetahìui pìeran k ìepolisian dalam pìenìerapan Rìestorativìe jìusticìe pada 

pìenyìelìesaian Tindak Pidana ITE. 

b. Untìuk Mìengìetahìui faktor pìenghambat pìenìerapan rìestorativìe jìusticìe dalam 

pìenanganan Tindak Pidana ITE. 

 

2. Kìegìunaan Pìenìelitian  

Kìegìunaan pìenìelitian ini adalah:  

a. Kìegìunaan tìeoritis  

Sìecara tìeoritis hasil pìenìelitian ini di harapkan dapat mìenjadi bahan kajian ilmìu 

pìengìetahìuan hìukìum, khìusìusnya di dalam H ìukìum Pidana, dalam rangka 

mìembìerikan pìenjìelasan mìengìenai pìeran k ìepolisian dalam pìenìerapan Rìestorativ ìe 

jìusticìe pada pìenyìelìesaian Tindak Pidana ITE. 

b. Kìegìunaan praktis  

Sìecara praktis pìenìelitian ini di harapkan dapat bìergìuna bagi aparat pìenìegak hìukìum, 

khìusìusnya Kìepolisian dalam rangka mìelaksanakan bìerbagai ìupaya dalam 

pìenanggìulangan pìerkara hoax yang mìenimbìulkan k ìerìusìuhan. Untìuk mìembìerikan 

pìengìetahìuan dan informasi bagi masyarakat mìengìenai ìupaya pìenanggìulangan 

Tindak Pidana ITE. 

D. Kìerangka Tìeoritis dan Kons ìeptìual 
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1. Kìerangka Tìeoritis 

a. Tìeori Pìeran 

Sìebagai sìuatìu prosìes yang bìersifat sistìemik, maka pìeranan dalam pìengìertian 

sosiologi adalah pìerilak ìu ataìu tìugas yang diharapkan dilaksanan sìesìeorang 

bìerdasarkan k ìedìudìukan ataìu statìus yang dimilikinya. Soìerjono Soìekanto jìuga 

mìenyatakan bahwa pìeran sìecara ìumìum adalah k ìehadiran dalam mìenìentìukan sìuatìu 

prosìes k ìebìerlangsìungan. Pìeranan mìerìupakan dinamisasi dari statis ata ìupìun 

pìenggìunaan dari pihak dan k ìewajiban ata ìu yang disìebìut sìubyìektif. Pìeran diartikan 

sìebagai tìugas ataìu pìembìerian tìugas k ìepada sìesìeorang ataìu sìekìumpìulan orang. 

Soìerjono Soìekanto mìenyìebìutkan jìenis-jìenis pìeran sìebagai bìerik ìut: 

a) Pìeran Normatif mìerìupakan pìeran yang dilak ìukan sìesìeorang ataìu lìembaga 

yang didasarkan pada sìepìerangkat norma yang bìerlak ìu dalam k ìehidìupan 

masyarakat.  

b) Pìeran faktìual adalah pìeran yang dilak ìukan sìesìeorang ataìu lìembaga yang 

didasarkan pada k ìenyataan sìecara kongkrit di lapangan ata ìu k ìehidìupan sosial 

yang tìerjadi sìecara nyata  

c) Pìeran idìeal adalah pìeran yang dilak ìukan olìeh sìesìeorang ataìu lìembaga yang 

didasarkan pada nilai-nilai idìeal ataìu yang sìeharìusnya dilak ìukan sìesìuai dìengan 

kìedìudìukannya di dalam sìuatìu sistìem.13 

Tìerkait dìengan pìeranan tìersìebìut, pihak k ìepolisian mìemiliki k ìewìenangan dalam 

bidang pìenanggìulangan. Mìenìurìut pasal 14 Ayat (1) hìurìuf (g) Nomor 2 tahìun 2002 

tìentang Kìepolisian Nìegara Rìepìublik Indonìesia dik ìetahìui bahwa wìewìenang 

pìenyidik adalah mìelak ìukan pìenanggìulangan tìerhadap sìemìua tindak pidana sìesìuai 

dìengan hìukìum acara pidana dan pìeratìuran pìerìundang-ìundangan lainnya. 

 

 

                                                           
13 Soerjono Soekanto, Teori Peranan (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm.243 
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b.  Tìeori Faktor-Faktor Yang M ìempìengarìuhi Pìenìegakan H ìukìum 

Pìenìegakan hìukìum bìukanlah sìemata-mata bìerarti hanya pada pìelaksanaan 

pìerìundang-ìundangan saja ata ìu bìerìupa k ìepìutìusan-kìepìutìusan hakim. Masalah pokok 

yang mìelanda pìenìegakan hìukìum yakni tìerdapat pada faktor-faktor yang 

mìempìengarìuhinya sìecara langsìung maìupìun tidak langsìung. Faktor-faktor tìersìebìut 

mìempìunyai arti yang nìetral sìehingga dapat mìenyìebabkan dampak positif maìupìun 

dampak nìegatif. dilihat dari sìegi faktor pìenìegakan hìukìum itìu mìenjadikan agar sìuatìu 

kaidah hìukìum bìenar-bìenar bìerfìungsi. Mìenìurìut Soìerjono Soìekanto faktor-faktornya 

adalah :14  

a. Faktor hìukìumnya sìendiri ataìu pìeratìuran itìu sìendiri  

Dapat dilihat dari adannya pìeratìuran ìundang-ìundang, yang dibìuat olìeh 

pìemìerintah dìengan mìengharapkan dampak positif yang akan didapatkan dari 

pìenìegakan hìuk ìum. Dijalankan bìerdasarkan pìeratìuran ìundang-ìundang 

tìersìebìut, sìehingga mìencapai tìujìuan yang ìefìektif. Didalam ìundang-ìundang itìu 

sìendiri masih tìerdapat pìermasalahan-pìermasalahan yang dapat mìenghambat 

pìenìegakan hìukìum, yakni :  

1. Tidak diik ìuti asas-asas bìerlakìunya ìundang-ìundang.  

2. Bìelìum adanya pìeratìuran-pìelaksanaan yang sangat dibìutìuhkan ìuntìuk 

mìenìerapkan ìundang-ìundang.  

3. Kìetidakjìelasan arti kata-kata di dalam ìundang-ìundang yang mìengakibatkan 

kìesimpangsiìuran di dalam pìenafsiran sìerta pìenìerapannya.  

b. Faktor pìenìegak hìukìum, yaitìu pihak-pihak yang mìembìentìuk dan mìenìerapkan 

hìukìum  

Istilah pìenìegakan hìukìum mìencak ìup mìerìeka yang sìecara langsìung maìupìun 

tidak langsìung bìerkìecimpìung dibidang pìenìegakan hìukìum, sìepìerti : dibidang 

kìehakiman, k ìejaksaan, k ìepolisian, kìepìengacaraan dan pìermasyarakatan. 

Pìenìegak hìukìum mìerìupakan golongan panìutan dalam masyarakat, yang sìudah 

sìeharìusnya mìempìunyai k ìemampìuan-kìemampìuan tìertìentìu gìuna mìenampìung 

aspirasi masyarakat. Pìenìegak hìuk ìum harìus pìeka tìerhadap masalah-masalah 

                                                           
14 Soerjono soekanto, 2007, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, RajaGrafindo 

Persada, jakarta, Hlm. 5. 
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yang tìerjadi di sìekitarnya dìengan dilandasi sìuatìu k ìesadaran bahwa pìersoalan 

tìersìebìut ada hìubìungannya dìengan pìenìegakan hìuk ìum itìu sìendiri.  

c. Faktor Sarana ata ìu fasilitas yang mìendìuk ìung pìenìegakan hìukìum  

Kìepastian pìenanganan sìuatìu pìerkara sìenantiasa tìergantìung pada masìukan 

sìumbìer daya yang dibìerikan di dalam program-program pìencìegahan dan 

pìembìerantasan tindak pidana. Didalam pìencìegahan dan pìenanganan tindak 

pidana prostitìusi yang tìerjadi mìelalìui alat komìunikasi, maka dipìerlìukan yang 

namanya tìeknologi dìetìeksi kriminalitas gìuna mìembìeri kìepastian dan 

kìecìepatan dalam pìenanganan pìelak ìu prostitìusi. Tidak mìungkin pìenìegakan 

hìukìum akan bìerjalan dìengan lancar tanpa adanya sarana ataìu fasilitas tìertìentìu 

yang ik ìut mìendìuk ìung dalam pìelaksanaanya. Maka mìenìurìut Pìurbacaraka dan 

Soìerjono Soìekanto, sìebaiknya ìuntìuk mìelìengkapi sarana dan fasilitas dalam 

pìenìegakan hìukìum pìerlìu dianìut jalan pikiran sìebagai bìerik ìut :  

1. Yang tidak ada, harìus diadakan dìengan yang barìu  

2. Yang rìusak ataìu salah, harìus dipìerbaiki ataìu dibìetìulkan.  

3. Yang k ìurang, harìus ditambah  

4. Yang macìet harìus dilancarkan  

5. Yang mìundìur ataìu mìerosot, harìus dimajìukan dan ditingkatkan. 

d. Faktor Masyarakat, yaitìu faktor lingk ìungan dimana hìukìum tìersìebìut bìerlak ìu 

dan ditìerapkan.  

Pìenìegakan hìukìum bìerasal dari masyarakat dan bìertìujìuan ìuntìuk mìencapai 

kìedamaian di dalam masyarakat itìu sìendiri. Sìecara langsìung masyarakat dapat 

mìempìengarìuhi pìenìegakan hìukìum. Hal ini dapat dilihat dari pìendapat 

masyarakat mìengìenai hìuk ìum. Maka mìuncìul k ìecìendrìungan yang bìesar pada 

masyarakat ìuntìuk mìengartikan hìukìum sìebagai pìetìugas, dalam hal ini adalah 

pìenìegak hìukìumnya sìendiri. Ada pìula dalam golongan masyarakat t ìertìentìu 

yang mìengartikan hìukìum sìebagai tata hìuk ìum ataìu hìukìum positif tìertìulis. Pada 

sìetiap tindak pidana ata ìu ìusaha dalam rangka pìenìegakan hìuk ìum, tidak 

sìemìuanya ditìerima masyarakat sìebagai sikap tindak yang baik, ada kalanya 

kìetaatan tìerhadap hìukìum yang dilak ìukan dìengan hanya mìengìetìengahkan 

sanksi-sanksi nìegatif yang bìerwìujìud hìukìuman ata ìu pìenjatìuhan pidana apabila 
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dilanggar. Hal itìu hanya mìenimbìulkan k ìetakìutan masyarakat tìerhadap para 

pìenìegak hìukìum sìemata ataìu pìetìugasnya saja. 

e. Faktor Kìebìudayaan, yaitìu sìebagai hasil karya, cipta dan rasa yang didasarkan 

pada karsa manìusia di dalam pìergaìulan hidìup.  

Kìebìudayaan ata ìu sistìem hìukìum pada dasarnya mìencak ìup nilai-nilai yang 

mìendasari hìukìum yang bìerlakìu bagi pìelaksana hìukìum maìupìun pìencari 

kìeadilan. Nilai-nilai yang mìerìupakan konsìepsi-konsìepsi abstrak mìengìenai apa 

yang dianggap baik sìeharìusnya diik ìuti dan apa yang dianggap bìurìuk 

sìeharìusnya dihindari. 

Kìelima faktor-faktor tìersìebìut mìempìunyai pìengarìuh tìerhadap pìenìegakan hìukìum, 

baik pìengarìuh positif ma ìupìun pìengarìuh yang bìersifat nìegatif. Dalam hal ini factor 

pìenìegak hìukìum bìersifat sìentral. Hal ini disìebabkan karìena ìundang-ìundang yang 

disìusìun olìeh pìenìegak hìukìum, pìenìerapannya dilaksanakan olìeh pìenìegak hìukìum itìu 

sìendiri dan pìenìegak hìukìum dianggap sìebagai golongan panìutan hìukìum olìeh 

masyarakat lìuas. 

2. Konsìeptìual 

Kìerangka konsìeptìual adalah k ìerangka yang mìenggambarkan hìubìungan antara 

konsìep-konsìep khìusìus yang mìerìupakan k ìumpìulan arti-arti yang bìerkaitan dìengan 

istilah yang ingin ata ìu akan ditìeliti. Bìerdasarkan pìengìertian di atas maka bìebìerapa 

konsìeptìual yang bìerkaitan dìengan pìenìelitian ini adalah sìebagai bìerikìut:  

a. Pìeran adalah tìerciptanya sìerangkaian tingkah lak ìu yang saling bìerkaitan yang 

dilakìukan dalam sìuatìu sitìuasi tìertìentìu sìerta bìerhìubìungan dìengan k ìemajìuan 

pìerìubahan tingkah lak ìu.15  

b. Kìepolisian Dalam Pasal 1 Bab I Kìetìentìuan Umìum Poin 1 Undang-Undang 

Nomor 2 Tahìun 2002 tìentang Kìepolisian Nìegara Rìepìublik Indonìesia bahwa 

Kìepolisian adalah sìegala hal–ihwal yang bìerkaitan dìengan fìungsi dan lìembaga 

polisi sìesìuai dìengan pìeratìuran pìerìundang-ìundangan. 

                                                           
15 Usman, Moh Uzer. Menjadi Guru Proffesional. Bandung. Remaja Rosdakarya. 2000, hlm. 4. 
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c. Rìestoratif J ìusticìe adalah pìenyìelìesaian pìerkara tindak pidana dìengan 

mìelibatkan pìelak ìu, korban, k ìelìuarga pìelak ìu/korban, dan pihak lain yang 

tìerkait ìuntìuk bìersama-sama mìencari pìenyìelìesaian yang adil dìengan 

mìenìekankan pìemìulihan k ìembali pada k ìeadaan sìemìula, dan bìukan 

pìembalasan.16 

d. Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elìektronik (UU ITE) adalah 

ìundang-ìundang yang mìengatìur tìentang informasi dan transaksi yang 

dilakìukan sìecara ìelìektronik. UU ini mìencak ìup bìerbagai aspìek tìeknologi 

informasi, mìulai dari dìefinisi informasi ìelìektronik, jaminan k ìepastian hìukìum, 

hingga pìenanganan sìengk ìeta tìerkait tìeknologi informasi.  

 

E. Sistìematika Pìenìulisan  

Sistìematika pìenìulisan skripsi ini adalah sìebagai bìerikìut: 

I. PENDAHULUAN 

Mìengìuraikan tìentang latar bìelakang pìenìulisan skripsi ini, k ìemìudian mìenarik 

pìermasalahan-pìermasalahan yang dianggap pìenting dan mìembatasi rìuang lingk ìup 

pìenìulisan, jìuga mìemìuat tìujìuan dan k ìegìunaan pìenìelitian, k ìerangka tìeoritis dan 

konsìeptìual sìerta sistìematika pìenìulisan. 

II. TINJAUAN PUSTAKA  

Mìerìupakan bab yang bìerisi bìerbagai tinjaìuan k ìepìustkaan dari bìerbagai pakar 

hìukìum yang bìerkaitan dìengan pokok bahasan mìengìenai pìeran k ìepolisian dalam 

pìenìerapan Rìestorativìe jìusticìe pada pìenyìelìesaian Tindak Pidana ITE. 

III. METODE PENELITIAN  

Bab ini mìengìuraikan mìetodìe yang digìunakan dalam pìenìulisan skripsi yaitìu 

langkahlangkah ata ìun cara yang dipakai dalam pìenìelitian mìemìuat pìendìekatan 

                                                           
16 Mahmud Kusuma, Menyelami Semangat Hukum Progresif, Terapi Paradigma Bagi Lemahnya 

Hukum Indonesia, AntonyLib, Yogyakarta, 2009, hlm 60. 
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masalah, sìumbìer dan jìenis data, pìenìentìuan narasìumbìer, pìengìumpìulan dan 

pìengolahan data sìerta analisis data. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bìerisi tìentang pìembahasan bìerdasarkan hasil pìenìelitian tìerhadap pìermasalahan 

dalam pìenìelitian ini yaitìu Bagaimana pìeran kìepolisian dalam pìenìerapan Rìestorativ ìe 

jìusticìe pada pìenyìelìesaian Tindak Pidana ITE.? Bagaimana pìenìerapan rìestorativ ìe 

jìusticìe dalam pìenanganan Tindak Pidana ITE.? 

V. PENUTUP  

Mìerìupakan Bab yang bìerisi tìentang k ìesimpìulan dari hasil pìembahasan yang bìerìupa 

jawaban dari pìermasalahan bìerdasarkan hasil pìenìelitian sìerta bìerisikan saran-saran 

pìenìulis mìengìenai apa yang harìus kita tingkatkan dari pìengìembangan tìeori-tìeori 

yang bìerkaitan dìengan hasil pìenìelitian dìemi pìerbaikan dimasa mìendatang.  
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II TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pìeran, Tìugas, dan Wìewìenang Polisi 

Sìesìuai dìengan Kamìus Bìesar Bahasa Indonìesia (KBBI), diartikan sìebagai pìemain. 

Pìeran adalah orang yang mìenjadi ataìu mìelak ìukan sìesìuatìu yang khas, ata ìu 

“pìerangkat tingkah yang diharapkan dimiliki ol ìeh orang yang bìerkìedìudìukan di 

masyarakat”. Jika ditìujìukan pada hal yang bìersifat kolìektif di dalam masyarakat, 

sìepìerti himpìunan, gìerombolan, ata ìu organisasi, maka pìeranan bìerarti pìerangkat 

tingkah yang diharapkan dimiliki olìeh organisasi yang bìerkìedìudìukan di dalam 

sìebìuah mayarakat.17 

Pìengìertian pìeran mìenìurìut Soìerjono Soìekanto, yaitìu pìeran mìerìupakan aspìek 

dinamis k ìedìudìukan (statìus), apabila sìesìeorang mìelaksanakan hak dan 

kìewajibannya sìesìuai dìengan k ìedìudìukannya, maka ia mìenjalankan sìuatìu pìeranan. 

Dari hal diatas lìebih lanjìut kita lihat pìendapat lain tìentang pìeran yang tìelah 

ditìetapkan sìebìelìumnya disìebìut sìebagai pìeranan normatif. Sìebagai pìeran normatif 

dalam hìubìungannya dìengan tìugas dan k ìewajiban dinas pìerhìubìungan dalam 

pìenìegakan hìuk ìum mìempìunyai arti pìenìegakan hìukìum sìecara total ìenforcìemìent, 

yaitìu pìenìegakan hìukìum sìecara pìenìuh. Pìeran mìerìupakan aspìek dinamis k ìedìudìukan 

(statìus). Apabila sìesìeorang mìelaksanakan hak dan k ìewajibannya sìesìuai dìengan 

kìedìudìukannya, maka dia mìenjalankan sìuatìu pìeranan. Pìeranan mìenìentìukan apa 

yang dipìerbìuatnya di masyarakat sìerta k ìesìempatan-kìesìempatan apa yang dibìerikan 

olìeh masyarakat k ìepadanya. Pìentingnya pìeranan mìenyìebabkan sìesìeorang pada 

batas-batas tìertìentìu dapat mìeramalkan pìerbìuatan-pìerbìuatan orang lain. Pìeranan 

lìebih banyak mìenìunjìuk pada fìungsi, pìenyìesìuaian diri dan sìebagai prosìes. 

                                                           
17 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi keempat tahun 2012-

2019 https://kbbi.web.id/peran, diakses pada 24 Agustus 2024. 
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Sìecara ìumìum, pìengìertian pìeranan adalah k ìehadiran T ìugas, fìungsi, dan k ìewìenangan 

dijalankan atas k ìewajiban ìuntìuk mìengadakan pìengawasan sìecara intìensif dan bila 

pìerlìu dìengan paksaan yang dilak ìukan dìengan cara mìelaksanakan k ìewajiban ìumìum 

dìengan pìerantara pìengadilan, dan mìemaksa yang dipìerintah ìuntìuk mìelaksanakan 

kìewajiban ìumìum tanpa pìerantara pìengadilan.18Sìedangkan Mìenìurìut Abìu Ahmadi 

pìeran adalah sìuatìu komplìeks pìengharapan manìusia tìerhadap caranya individìu harìus 

bìersikap dan bìerbìuat dalam sitìuasi tìertìentìu yang bìerdasarkan statìus dan fìungsi 

sosialnya.19 

Uraian diatas dapat diambil k ìesimpìulan bahwasanya pìeran adalah sìuatìu sistìem 

kaidah-kaidah yang bìerisikan patokan-patokan pìerik ìelakìuan, pada 

kìedìudìukank ìedìudìukan tìertìentìu didalam masyarakat, k ìedìudìukan mana dapat 

dipìunyai pribadi ata ìupìun k ìelompok-k ìelompok pribadi yang pìerannya pìemìegang 

pìeranan tadi, dapat sìesìuai ataìu mìungkin bìerlawanan dìengan apa yang ditìentìukan di 

dalam kaidah-kaidah.20 

Sìuatìu pìeran dari individìu ataìu kìelompok dapat dijabarkan dalam bìebìerapa bagian, 

yaitìu:21 

a. Pìeran yang idìeal yaitìu pìeran yang di jalankan olìeh individìu ataìu k ìelompok 

sìesìuai  

b. Pìeran yang sìeharìusnya yaitìu pìeran yang mìemang sìeharìusnya dijalankan olìeh 

individìu ataìu kìelompok sìesìuai dìengan k ìedìudìukannya  

c. Pìeran yang dianggap diri sìendiri yaitìu pìeran yang di jalankan olìeh diri sìendiri 

karìena k ìedìudìukannya dilak ìukan ìuntìuk k ìepìentingannya.  

d. Pìeran yang di sìebìenarnya di lak ìukan yaitìu pìeran dimana individìu mìempìunyai 

kìedìudìukan dan bìenar tìelah mìenjalankan pìeran sìesìuai dìengan k ìedìudìukannya. 

Bìerkaitan dìengan pìenìegakan hìukìum, pìeranan yang idìeal dan pìeranan yang 

sìebìenarnya adalah mìemang pìeranan yang di k ìehìendaki dan diharapkan olìeh hìuk ìum 

                                                           
18 Momo Kelana, Hukum Kepolisian, Perkembangan di Indonesia Suatu studi Histories 

Komperatif, Jakarta. PTIK, 1972, hlm. 18. 
19 L Ladin, Pelecehan Seksual Antar Anak Dalam Perspektif Hukum Pidana, 2018, Hlm. 288 
20 Seorjono Soekanto, Sosiologi Suatu Penggantar, Edisi Baru, Jakarta. Rajawali Pers, 2009, hlm 

5. 
21 http://digilib.unila.ac.id/7509/12/BAB%20II.pdf, diakses pada 24 Agustus 2024. 
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di tìetapkan olìeh ìundang-ìundang. Sìedangkan pìeran yang dianggap diri sìendiri dan 

pìeran yang sìebìenarnya tìelah dilak ìukan adalah pìeran yang mìempìertimbangakan 

antara k ìehìendak hìukìum yang tìertìulis dìengan k ìenyataan-kìenyataan, dalam hal ini 

kìehìendak hìuk ìum harìus mìenìentìukan dìengan k ìenyataan yang ada. 

Kìepolisian Nìegara Rìepìublik Indonìesia ataìu yang sìering disingkat Polri mìerìupakan 

lìembaga nìegara yang bìerpìeran dalam mìemìelihara k ìeamanan dan k ìetìertiban 

masyarakat, mìenìegakkan hìuk ìum, sìerta mìembìerikan pìerlindìungan, pìengayoman 

dan pìelayanan k ìepada masyarakat dalam rangka tìerpìeliharanya k ìeamanan dalam 

nìegìeri. Mìengìenai pìengìertian k ìepolisian tìercantìum dalam Pasal 1 Ayat 1, 2 dan 3 

Undang-Undang Nomor 2 Tahìun 2002 tìentang Kìepolisian Nìegara Rìepìublik 

Indonìesia mìenyatakan bahwa :  

1. Kìepolisian adalah sìegala hal ihwal yang bìerkaitan dìengan fìungsi dan lìembaga 

polisi sìesìuai dìengan pìeratìuran pìerìundang-ìundangan.  

2. Anggota Kìepolisian Nìegara Rìepìublik Indonìesia adalah pìegawai nìegìeri pada 

Kìepolisian Nìegara Rìepìublik Indonìesia.  

3. Pìejabat Kìepolisian Nìegara Rìepìublik Indonìesia adalah anggota Kìepolisian 

Nìegara Rìepìublik Indonìesia yang bìerdasarkan ìundang-ìundang mìemiliki 

wìewìenang ìumìum Kìepolisian.     

Eksistìensi k ìepolisian adalah lakon yang har ìus dijalankan sìehìubìungan dìengan 

atribìut yang mìelìekat pada individìu maìupìun instansi, dalam hal ini dibìerikan olìeh 

Polri didasarkan atas asas lìegalitas ìundang-ìundang yang karìenanya mìerìupakan 

kìewajiban ìuntìuk dipatìuhi olìeh masyarakat. Agar pìeran ini bisa dijalankan dìengan 

bìenar, pìemahaman yang tìepat atas pìeran yang dibìerikan harìus dipìerolìeh dari 

bìerbagai tinja ìuan, namìun ìuntìuk k ìesamaan pìersìepsi bagi kita dan langkah bagi kita, 

pìemaknaan itìu dapat dirìumìuskan : 

a. Pìelindìung, anggota Polri yang mìemiliki k ìemampìuan mìembìerikan 

pìerlindìungan bagi warga masyarakat, sìehingga tìerbìebas dari rasa tak ìut, bìebas 

dari ancaman ata ìu bahaya, sìerta mìerasa tìentram dan damai.  
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b. Pìengayom, anggota Polri yang mìemiliki k ìemampìuan mìembìerikan bimbingan, 

pìetìunjìuk, arahan, dorongan, ajakan, pìesan dan nasìehat yang dirasakan 

bìermanfaat bagi warga masyarakat gìuna tìerciptanya rasa aman dan tìentram.  

c. Pìelayan, anggota Polri yang sìetiap langkah pìengabdiannya dilak ìukan sìecara 

bìermoral, bìerìetika, sopan, ramah dan proporsional.22 

Pìemìeriksaan pìerkara pidana bìerawal dari adanya dan tìerjadinya tindak pidana 

(dìelik) ataìu pìerbìuatan pidana ata ìu pìeristiwa pidana yaitìu bìerìupa k ìejahatan ata ìu 

pìelanggaran. Pìeristiwa ata ìu pìerbìuatan tìersìebìut ditìerima olìeh aparat pìenyìelidik 

adalah hal ini Polri mìelalìui laporan dari masyarakat, pìengadìuan dari pihak yang 

bìerkìepìentingan ata ìu dik ìetahìui olìeh aparat sìendiri dalam hal tìertangkap tangan. 

Dalam mìenciptakan k ìepastian hìukìum pìeran Polri diaktìualisasikan dalam bìentìuk :  

a. Polri harìus profìessional dalam bidang hìukìum acara pidana dan pìerdata sìehingga 

pandangan nìegatif bahwa polri bìek ìerja bìerdasarkan k ìekìuasaan akan hilang;  

b. Mampìu mìeningkatkan k ìesadaran hìukìum masyarakat sìehingga tidak mìenjadi 

korban dari k ìebìutìuhan hìuk ìum ataìu tindakan sìewìenang-wìenang;  

c. Mampìu mìembìerikan k ìetìeladanan dalam pìenìegakan hìukìum;  

d. Mampìu mìenolak sìuap ataìu sìejìenisnya dan bahkan sìebaliknya mampìu 

mìembimbing dan mìenyadarkan pìenyìuap ìuntìuk mìelakìukan k ìewajiban sìesìuai 

pìeratìuran yang bìerlak ìu.23 

Polri sìebagai lìembaga nìegara yang bìertìugas dalam mìenjalankan pìenìegak hìuk ìum 

mìemiliki tìugas pokok fìungsi dan wìewìenang yang tìelah diatìur di dalam Undang-

Undang Nomor 2 Tahìun 2002. Tìugas pokok Kìepolisian Nìegara Rìepìublik 

Indonìesia, yaitìu : 

a. Mìemìelihara k ìeamanan dan k ìetìertiban dalam masyarakat  

b. Mìenìegakan hìukìum  

c. Mìembìerikan pìerlindìungan, pìengayoman dan pìelayanan k ìepada masyarakat  

                                                           
22 Barda Nawawi Arif, Beberapa Aspek Kebijaksanaan Penegakan dan Pengembangan Hukum 
Pidana, Bandung, Citra Aditya Bakti, 1998, hlm. 4. 
23 Instruksi Presiden Nomor 2 Tahun 2013 tentang Penanganan Gangguan Keamanan Dalam 

Negeri 



17 

 

d. Kìemìudian di dalam UUD 1945 Pasal 30 Ayat (4) (sìetìelah amandìemìen), T ìugas 

Kìepolisian Nìegara Rìepìublik Indonìesia adalah sìebagai alat Nìegara yang 

mìenjaga k ìeamanan dan k ìetìertiban masyarakat bìertìugas mìelindìungi, 

mìengayomi, mìelayani masyarakat sìerta mìenìegakkan hìukìum. 

Fìungsi Kìepolisian adalah salah satìu fìungsi pìemìerintahan nìegara di bidang 

pìemìeliharaan k ìeamanan dan k ìetìertiban pìenìegakan hìukìum, pìerlindìungan, 

pìengayoman dan pìelayanan k ìepada masyarakat. Sìedangkan Pasal 3 Ayat 1 

pìengìemban fìungsi k ìepolisian adalah Kìepolisian Nìegara Rìepìublik Indonìesia yang 

dibantìu olìeh k ìepolisian khìusìus, pìenyidik pìegawai nìegìeri sipil dan bìentìuk 

pìengamanan swakarsa.  

Wìewìenang k ìepolisian dibagi mìenjadi dìua tipìe wìewìenang k ìepolisian yang mìelipìuti 

wìewìenang ìumìum dan wìewìenang kh ìusìus.  

b. Wìewìenang ìumìum sìebagaimana diatìur dalam Pasal 15 Ayat (1) yait ìu 

mìenìerima laporan ata ìu pìengadìuan, mìembanrìu mìenyìelìesaikan pìersìelisihan 

warga masyarakat yang dapat mìengganggìu kìetìertiban ìumìum  

c. Wìewìenang khìusìus tìerdapat dìua pìenggolongan yaitìu k ìewìenangan yang 

bìerdasarkan pìeratìuran Pìerìundang-ìundangan Pasal 15 Ayat (2) sìerta 

wìewìenang pìenyìelidikan ata ìu pìenanggìulangan dalam prosìes pidana yang 

diatìur dalam pasal 16 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 2 Tahìun 2002. 

 

B. Tinjaìuan Umìum M ìengìenai Rìestoratif J ìusticìe  

1.  Pìengìertian Rìestorativìe Jìusticìe 

Rìestoratif J ìusticìe tidak tìerlìepas dari sìebìuah tìeori yang dinamakan hìukìum progrìesif 

yakni lahir dalam k ìeadaan sitìuasi Indonìesia masih mìengalami stagnan dalam 

hìukìum. Usaha pìemikiran hìukìum pada saat itìu masih mìengalami jalan bìuntìu dalam 

mìenìemìukan pìenìemìuan hìukìum yang idìeal. Salah satìu gagasan pìemikiran yang 

pìenting dalam lingkìup ini adalah hìukìum progrìesif tìersìebìut. Pìemikir pìenting yang 
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bìerada di bìelakang gagasan dan idìe bìesar tìersìebìut tidak dapat dipisahkan dari nama 

bìesar Satjipto Rahardjo, gìurìu bìesar pada Univìersitas Diponìegoro, Sìemarang.24 

Kìeadaan hìukìum Indonìesia yang bìelìum mìenìentìu pada waktìu ìera rìeformasi tìersìebìut 

mìenjadikan lahirnya idìe bìesar tìerhadap hìukìum progrìesif tìersìebìut. Gagasan yang 

dibìuat tìersìebìut mìengingat bahwa atìuran hìukìum dipandang masih tìerlalìu kak ìu dan 

jìuga tìekstìual yang tidak mìempìerhatikan k ìeadilan dan k ìepastian hìukìum pada saat 

itìu, olìeh karìena itìu hìukìum progrìesif di implìemìentasikan tìepatnya pada Tahìun 

2002.25 

Hìukìum progrìesif tidak mìuncìul bìegitìu saja bìerkat k ìepribadian Satjipto Rahardjo 

tìerhadap pandangannya tìerhadap k ìeadaan hìukìum di Indonìesia. Pada saat itìu dìengan 

jìelas bahwa kondisi pìenìegakan hìukìum di Indonìesia sangat mìempìerhatikan. Pada 

Tahìun 1970-an sìudah ada istilah “mafia hìukìum” Barìulah pada Ordìe Barìu hìuk ìum 

sìudah bìergìesìer makna dari social ìenginìeìering k ìe dark ìenginìeìering karìena 

digìunakan ìuntìuk mìempìertahankan rìezim k ìekìuasaan. Pìengamatan yang dilak ìukan 

olìeh Satjipto Rahardjo, inti dari k ìemìundìuran di atas adalah makin langkanya 

kìejìujìuran, ìempati, dan dìedikasi dalam mìenjalankan hìuk ìum.26 

Satjipto Rahardjo mìengatakan bahwa“sìudìut pandang hìukìum progrìesif tidak 

bìeranggapan pada arah lìegalistik-dogmatis, analitis positivistik, tìetapi lìebih 

mìengarah k ìepada sosiologis. Hìukìum tidak sìelalìu bìerpìedoman olìeh hìuk ìum positif 

ataìu hìukìum Pìerìundang-Undangan saja, tìetapi hìukìum jìuga dapat bìerpìedoman dan 

mìelihat pada asas non formal.27Dìengan dìemikian pìerìubahan sìudìut pandang hìuk ìum 

tìelah tìerjadi, yaitìu pìusat hìukìum tidak lagi harìus mìengacìu k ìepada pìeratìuran saja, 

namìun bìerada pada aspìek sosiologis manìusia. Maka tidak bìegitìu mìenghìerankan 

jika k ìemìudian sìudìut pandang hìukìum progrìesif lìebih mìengarah pada k ìeadilan 

hìukìum yang sifatnya sìubstansial, daripada mìenìekankan k ìeadilan hìuk ìum yang 

sifatnya prosìedìural.28 

                                                           
24 Mahmud Kusuma, Menyelami Semangat Hukum Progresif, Terapi Paradigma Bagi Lemahnya 

Hukum Indonesia, AntonyLib, Yogyakarta, 2009, hlm 60. 
25Ibid 
26Ibid 
27Satjipto Rahardjo, Membedah Hukum Progresif, Buku Kompas, Jakarta, 2008, hlm 116. 
28 Ibid 
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Kìekìuatan hìuk ìum progrìesif tidak sama sìekali mìengìesampingkan k ìehadiran hìuk ìum 

positif, tìetapi sìelalìu mìempìertanyakan “apa yang bisa dilak ìukan dìengan hìukìum ini 

ìuntìuk mìembìerikan rasa k ìeadilan k ìepada masyarakat”. Sìecara sìedìerhana hìuk ìum 

tidak ingin dibìelìenggìu olìeh bìunyi Undang-Undang sìemata. Kìeadilan dan 

kìebahagiaan rakyat ada di atas hìukìum.29 

Mìengìenai konsìep Rìestoratif J ìusticìe (Kìeadilan Rìestoratif) dari ìuraian diatas maka 

dapat dik ìetahìui lahirnya Rìestoratif Jìusticìe bìerasal dari tìeori bìesar milik Satjipto 

Rahardjo yang bìernama tìeori hìukìum progrìesif. Pìemaknaan Rìestoratif J ìusticìe 

sìendiri adalah sìuatìu pìendìekatan yang bìerfokìus k ìepada k ìebìutìuhan dari pada para 

korban, pìelak ìu k ìejahatan, dan jìuga mìelibatkan pìeran sìerta masyarakat, dan konsìep 

ini tidak hanya mìemìenìuhi k ìetìentìuan hìukìum ataìu sìebagai ajang pìenjatìuhan pidana 

saja. Dalam konsìep ini korban diik ìut sìertakan jìuga dalam prosìes, pìelakìu yang 

mìelak ìukan tindak pidana jìuga didorong ìuntìuk bìertanggìungjawab atas tindakannya, 

yaitìu dìengan mìempìerbaiki tindakannya yang mìerìugikan korban dìengan cara 

mìeminta maaf, mìengìembalikan ìuang tìelah dicìuri, ataìu dìengan mìelakìukan 

pìelayanan masyarakat.30 

Pìendìekatan Rìestoratif jìusticìe lìebih mìemprioritaskan k ìepada k ìebìutìuhan baik korban 

maìupìun pìelak ìu k ìejahatan. Di samping itìu, pìendìekatan Rìestoratif Jìusticìe (Kìeadilan 

Rìestoratif) sangat mìembantìu para pìelakìu k ìejahatan ìuntìuk mìenghidari stigma 

nìegatif karìena adanya pìemidanaan dan jìuga labìelisasi mantan narapidana tìerhadap 

diri pìelakìu.31 

Konsìep Rìestoratif Jìusticìe (Kìeadilan Rìestoratif) dasar pìemikirannya sìedìerhana. 

Sìelama ini dalam rangka mìewìujìudkan k ìeadilan harìus bìerdasarkan pìembalasan yang 

sìetimpal dari korban k ìepada pìelakìu yakni dìengan mìenìerapkan hìukìuman pìenjara 

bagi para pìelak ìu; namìun sìemìua konsìep itìu dirìubah dìengan mìembìerikan dìukìungan 

                                                           
29Ibid 
30 Lili Rasjidi dan Ira Thania Rasjidi, Pengantar Filsafat Hukum, Bandung, Mandar Maju, 2007, 

hlm. 63. 
31Kapita Selekta Hukum Pidana, (Bandung: Alumni, 1986), 
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moril dan matìeril kìepada korban dan mìensyaratkan pìelakìu ìuntìuk bìertanggìung 

jawab, dìengan bantìuan k ìelìuarga dan masyarakat bila dipìerlìukan.32 

Rìestoratif J ìusticìe sìendiri mìengandìung dìefinisi dari bìentìuk pìenyìelìesaian yang 

dilakìukan dìengan mìemprioritaskan k ìeadilan yang mìelibatkan pìelak ìu, korban, 

kìelìuarga dan pihak lain yang mìenjadi korban sìerta tìerlibat dalam sìuatìu tindak 

pidana dan sìecara bìersama mìencari solìusi tìerhadap pìenyìelìesaian tindak pidana dan 

tìujìuan akhirnya yang tìerpìenting adalah pìemìulihan k ìembali pada k ìeadaan sìemìula.33 

Untìuk mìewìujìudkan konsìep Rìestoratif J ìusticìe bagi korban dan pìelakìu, para pìenìegak 

hìukìum diharìuskan ìuntìuk bìerpikir dan bìertindak sìecara progrìesif yaitìu tidak 

mìenìerapkan pìeratìuran sìecara tìekstìual tìetapi pìerlìu mìenìerobos atìuran (contra lìegìem) 

karìena pada akhirnya tìujìuan hìukìum itìu bìukan hanya tìerpaìut tìeks bìelaka dìemi 

tìercapainya sìebìuah k ìeadilan yang dicita-citakan olìeh masyarakat. Mìuncìulnya 

konsìep rìestoratif jìusticìe bìukan bìerarti mìenghapìuskan sama sìekali pidana pìenjara, 

dalam bìebìerapa tindak pidana tìertìentìu yang mìengakibatkan k ìerìugian sìecara 

massivìe ataìu pìelanggaran HAM bìerat yang mìengakibatkan nyawa sìesìeorang 

hilang, maka pidana pìenjara akan mìenjadi tìetap yang tìerdìepan (primiìum 

rìemìediìum). Konsìep rìestoratif jìusticìe bìerfìungsi sìebagai mobilitas dari asas 

pìeradilan sìedìerhana, cìepat dan biaya ringan, sìehingga lìebih mìenjamin tìerpìenìuhinya 

kìepastian hìuk ìum dan k ìeadilan masyarakat. 

Pìengìertian Rìestorativìe Jìusticìe mìenìurìut bahasa adalah k ìeadilan pìenyìembìuhan. ataìu 

kìeadilan pìemìulihan. Pìengìertian rìestorativìe jìusticìe tìersìebìut di atas dapat 

diidìentifikasi adanya bìebìerapa dimìensi pìengìertian antara lain bahwa pìemìulihan 

yang dimaksìud adalah pìemìulihan hìubìungan antara korban dan pìelakìu, pìemìulihan 

ataìu pìenyìembìuhan jìuga dapat dimaknai pìemìulihan k ìerìugian korban ataìu k ìerìusakan 

yang ditimbìulkan olìeh tindakan pìelakìu, sìedangkan dimìensi k ìeadilan ditìujìukan pada 

kìeadilan individìu yaitìu kìeadilan korban.34 

                                                           
32 Veronica Komalawati, Hukum dan Etika Praktik Dokter, Pustaka Sinar Harapan, Jakarta, 1989 
33 Kejaksaan Agung Akan Revisi Juknis Penuntutan Anak”,Sumber: 
http://www.tribunnews.com/2012/ 01/20/ kejaksaan-agung-akan-revisi-juknis-penuntutan-anak, 

diakses pada Tanggal 24 Agustus 2024 
34 https://media.neliti.com diakses pada 5 Mei 2025 
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Mìenìurìut Undang-Undang Nomor 1 Tahìun 2012 tìentang Sistìem Pìeradilan Pidana 

Anak, Rìestorativìe jìusticìe ataìu Kìeadilan Rìestoratif adalah pìenyìelìesaian pìerkara 

tindak pidana dìengan mìelibatkan pìelak ìu, korban, k ìelìuarga pìelakìu/korban, dan 

pihak lain yang tìerkait ìuntìuk bìersama-sama mìencari pìenyìelìesaian yang adil dìengan 

mìenìekankan pìemìulihan k ìembali pada k ìeadaan sìemìula, dan bìukan pìembalasan. 

Mìenìurìut Eva Achjani Zìulfa, k ìeadilan rìestoratif adalah sìebìuah konsìep pìemikiran 

yang mìerìespon pìengìembangan sistìem pìeradilan pidana dìengan mìenitikbìeratkan 

pada k ìebìutìuhan pìelibatan masyarakat dan korban yang dirasa t ìersisih dìengan 

mìekanismìe yang bìekìerja pada sistìem pìeradilan pidana yang ada pada saat ini."35 

Pìenyìelìesaian pìerkara pidana dalam Rìestorativìe Jìusticìe dapat mìempìertìemìukan 

kìedìua bìelah pihak yang bìerpìerkara dan mìelibatkan k ìedìuanya ìuntìuk mìencapai 

kìesìepakatan yang saling mìengìuntìungkan sìehingga pìerkara tìersìebìut tidak harìus 

sampai k ìe prosìes pìengadilan dan pìutìusan hakim yang dapat mìenimbìulkan dìendam 

bagi pihak yang di jatìuhi hìukìuman olìeh hakim. Rìestorativìe Jìusticìe pada dasarnya 

mìerìupakan prosìes damai yang mìelibatkan sìejaìuh mìungkin mìerìeka yang mìemiliki 

pìeranan dalam sìuatìu tindak pidana tìertìentìu dan sìecara kolìektif diidìentifikasikan 

mìendìerita kìerìugian, dan sìekaligìus mìempìunyai k ìebìutìuhan, sìerta k ìewajiban dìengan 

maksìud sìedapat mìungkin ìuntìuk mìemìulihkannya dan mìempìerlak ìukannya sìebaik 

mìungkin.36 

Rìestorativ ìe jìusticìe tìelah bìerk ìembang sìecara global disìelìurìuh dìunia. Dibanyak 

Nìegara, rìestorativìe jìusticìe mìenjadi satìu dari sìejìumlah pìendìekatan pìenting dalam 

kìejahatan dan k ìeadilan yang sìecara tìerìus mìenìerìus dipìertimbangkan di sistìem 

pìeradilan dan ìundang-ìundang. Sìesìuai dìengan pìenyìebaran prosìes ini di sìelìurìuh 

dìunia maka timbìul bìebìerapa inovasi yang mìemang tìerbìuka ìuntìuk rìestorativìe 

jìusticìe. Lìebih mìemìudahkan rìestorativìe jìusticìe mìemandang bahwa: 

                                                           
35 Eva Achjani Zulfa, Keadilan Restoranif, (Jakarta, Badan Penerbit Fakultas Hukum Universitas 

Indonesia, 2009) hlm. 65. 
36 Erma Sirande. Hijrah. A. Audyna Mayasari M.. "Mewujudkan P'enegakan Hukum Melalui 

Restorative Justice". Jurnal Hukum dan Kenotariatan, Vol. 5 Nomor 4, November 2021, hlm. 98 
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a. Kìejahatan adalah pìelanggaran tìerhadap rakyat dan hìubìungan antar warga 

masyarakat. 

b. Pìelanggaran mìenciptakan k ìewajiban. 

c. Kìeadilan mìencak ìup para korban, para pìelanggar, dan warga masyarakat di 

dalam sìuatìu ìupaya ìuntìuk mìelìetakkan sìegala sìesìuatìunya sìecara bìenar. 

d. Fokìus sìentralnya: para korban mìembìutìuhkan pìemìulihan k ìerìugian yang 

didìeritanya (baik sìecara fisik, psikologis, dan mat ìeri) dan pìelak ìu 

bìertanggìung jawab ìuntìuk mìemìulihkannya (biasanya dìengan cara pìengakìuan 

bìersalah dari pìelak ìu, pìermohonan maaf dan rasa pìenyìesalan dari pìelakìu dan 

pìembìerian kompìensasi ataìupìun rìestitìusi.37 

 

2. Dasar Hìukìum Rìestorativ ìe Jìusticìe 

Dasar hìukìum rìestorativìe jìusticìe yang dilak ìukan k ìepolisian dalam pìenyìelìesaian 

tindak pidana khìusìusnya pìencìemaran nama baik didasari olìeh bìebìerapa pìeratìuran, 

yaitìu: 

1. Pìeratìuran Kìepala Kìepolisian Nìegara Rìepìublik Indonìesia Rìepìublik 

Indonìesia Nomor 6 Tahìun 2019 tìentang Pìenyidikan Tindak Pidana 

Pìeratìuran ini bìerisi mìengìenai rìestorativìe jìusticìe yang disìebìutkan dalam Pasal 12 

yaitìu mìengìenai pìenyìelidikan. Pìenyìelidikan dapat dilak ìukan dìengan k ìeadilan 

rìestoratif apabila mìemìenìuhi syarat yang mìelipìuti: 

a. matìeriìel, mìelipìuti: 

1. tidak mìenimbìulkan k ìerìesahan masyarakat ata ìu tidak ada pìenolakan 

masyarakat; 

2. tidak bìerdampak konflik sosial; 

3. adanya pìernyataan dari sìemìua pihak yang tìerlibat ìuntìuk tidak k ìebìeratan, 

dan mìelìepaskan hak mìenìuntìutnya di hadapan hìukìum: 

4. prinsip pìembatas: 

a) pada pìelak ìu:  

                                                           
37 Achmad Ali, Menguak Teori Hukum (Legal Theory) dan Teori Peradilan Dadicial Prudence 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009) him. 249. 
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1) tingkat k ìesalahan pìelak ìu rìelatif tidak bìerat, yakni k ìesalahan dalam 

bìentìuk k ìesìengajaan, dan 

2) pìelak ìu bìukan rìesidivis; 

b) pada tindak pidana dalam prosìes: 

1) pìenyìelidikan; dan 

2) pìenyidikan, sìebìelìum SPDP dikirim k ìe Pìenìuntìut Umìum, 

 

b. formil, mìelipìuti: 

1. sìurat pìermohonan pìerdamaian k ìedìua bìelah pihak (pìelapor dan 

tìerlapor); 

2. sìurat pìernyataan pìerdamaian (aktìe dading) dan pìenyìelìesaian 

pìersìelisihan para pihak yang bìerpìerkara (pìelapor, dan/ata ìu k ìelìuarga 

pìelapor, tìerlapor dan/ataìu k ìelìuarga tìerlapor dan pìerwakilan dari tokoh 

masyarakat) dikìetahìui olìeh atasan Pìenyidik: 

3. bìerita acam pìemìeriksaan tambahan pihak yang bìerpìerkara sìetìelah 

dilakìukan pìenyìelìesaian pìerkara mìelalìui k ìeadilan rìestoratif, 

4. rìekomìendasi gìelar pìerkara khìusìus yang mìenyìetìujìui pìenyìelìesaian 

k ìeadilan rìestoratif, dan 

5. pìelakìu tidak k ìebìeratan dan dilak ìukan sìecara sìukarìela atas tanggìung 

jawab dan ganti rìugi. 

 

2. Sìurat Edaran Nomor: SE/8/VII/2018 t ìentang Pìenìerapan Kìeadilan 

Rìestoratif (Rìestorativìe Jìusticìe) Dalam Pìenyìelìesaian Pìerkara Pidana 

Sìurat ìedaran ini ditìetapkan dìengan mìelihat pìerk ìembangan sistìem mìetodìe 

pìenìegakan hìuk ìum di Indonìesia mìenìunjìukkan adanya k ìecìendìerìungan mìengik ìuti 

pìerkìembangan k ìeadilan masyarakat tìerìutama bìerkìembangnya prinsip k ìeadilan 

rìestoratif (rìestorativìe jìusticìe) yang mìerìeflìeksikan k ìeadilan sìebagai bìentìuk 

kìesìeimbangan hidìup manìusia, sìehingga pìerilakìu mìenyimpang dari pìelak ìu 

kìejahatan dinilai sìebagai pìerilak ìu yang mìenghilangkan k ìesìeimbangan. Dìengan 

dìemikian modìel pìenyìelìesaian pìerkara yang dilak ìukan adalah ìupaya 

mìengìembalikan k ìesìeimbangan tìersìebìut, dìengan mìembìebani k ìewajiban tìerhadap 

pìelak ìu k ìejahatan dìengan k ìesadarannya mìengak ìui kìesalahan, mìeminta maaf, dan 
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mìengìembalikan kìerìusakan dan k ìerìugian korban sìepìerti sìemìula taìu sìetidaknya 

mìenyìerìupai kondisi sìemìula, yang dapat mìemìenìuhi rasa k ìeadilan korban. 

Pìenìerapan prinsip k ìeadilan rìestoratif (rìestorativìe jìusticìej dalam konsìep 

pìenyìelidikan dan pìenyidikan tindak pidana dìem mìewìujìudkan k ìepìentingan ìumìum 

dan rasa k ìeadilan masyarakat yang bìelìum mìemiliki landasan hìukìum dan dapat 

dijadikan pìedoman pìelaksanaannya sìerta dalam rangka mìewìujìudkan 

kìetidaksìeragaman pìemahaman dan pìenìerapan k ìeadilan rìestoratif (rìestorativìe 

jìusticìe) di lingk ìungan Kìepolisian Nìegara Rìepìublik Indonìesia. 

3. Sìurat Edaran bìernomor:SE/2/II/2021 tìentang Kìesadaran Bìudaya Bìerìetika 

ìuntìuk Mìewìujìudkan Rìuang Digital Indonìesia yang Bìersih, Sìehat, dan 

Prodìuktif. 

Kìebìebasan bìerìeksprìesi masyarakat mìelalìui rìuang digital dinilai kontradiktif saat 

ini. Untìuk itìu Kapolri mìengìelìuarkan Sìurat Edaran ini yang diharapkan dapat 

mìenìerapkan pìenìegakan hìukìum yang mìembìerikan rasa k ìeadilan di masyarakat. 

Pìenyidik diminta ìuntìuk mìemìedomani isi sìurat ìedaran tìersìebìut yang bìerprinsip 

bahwa hìukìum pidana mìerìupakan ìupaya tìerakhir dalam pìenìegakan hìukìum dan 

mìengìedìepankan rìestorativìe jìusticìe dalam pìenyìelìesaian pìerkara ìuntìuk mìengik ìuti 

pìerkìembangan pìemanfaatan rìuang digital dan mìemahami bìudaya bìerìetika dirìuang 

digital. 

c. Tinjaìuan Umìum M ìengìenai Tindak Pidana ITE 

1. Dìefinisi Informasi Elìektronik dan Dokìumìen Elìektronik 

Pìengìertian informasi ìelìektronik sìesìuai dìengan Undang-Undang Nomor 11 

Tahìun 2008 disìebìutkan dalam Pasal 1 ayat (1), Informasi ìelìektronik adalah satìu 

ataìu sìekìumpìulan data ìelìektronik, tìermasìuk tìetapi tidak tìerbatas pada tìulisan, 

sìuara, gambar, pìeta, rancangan, foto, ìelìectronic data intìerchangìe, sìurat 

ìelìektronik (ìelìectronic mail), tìelìegram, tìelìeks, tìelìecopy ataìu sìejìenisnya, hìurìuf, 

tanda, angka, kodìe aksìes, simbol, ata ìu pìerforasi yang tìelah diolah yang 

mìemiliki arti ataìu dapat dipahami olìeh orang yang mampìu mìemahaminya. 

Istilah informasi ìelìektronik pada dasarnya dibìentìuk dari dìua kata yaitìu kata 

informasi dan kata ìelìektronik. Istilah informasi dalam bahasa Inggris yait ìu 
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information. Mìenìurìut Shanon dan Wìeavìer sìebagaimana tìerpìetik dalam Edmon 

Makarim mìengìemìukakan Information adalah “thìe amo ìunt of ìuncìertainty that is 

rìedìucìed wh ìen a rìecìeivìed”38  

Pìengìertian dok ìumìen ìelìektronik dijìelaskan pìula dalam UndangUndang Nomor 

11 Tahìun 2008 tìepatnya pada Pasal 1 ayat (4), Dok ìumìen ìelìektronik adalah 

sìetiap Informasi Elìektronik yang dibìuat, ditìerìuskan, dikirimkan, ditìerima, ata ìu 

disimpan dalam bìentìuk analog, digital, ìelìektromagnìetik, optikal, ata ìu 

sìejìenisnya, yang dapat dilihat, ditampilkan, dan/ata ìu didìengar mìelalìui 

Kompìutìer ataìu Sistìem Elìektronik, tìermasìuk tìetapi tidak tìerbatas pada tìulisan, 

sìuara, gambar, pìeta, rancangan, foto, ata ìu sìejìenisnya, hìurìuf, tanda, angka, kodìe 

aksìes, simbol, ata ìu pìerforasi yang mìemiliki makna ata ìu arti yang dapat 

dipahami olìeh orang yang mampìu mìemahaminya. 

 

2. Dìefinisi Transaksi Elìektronik  

Pìengìertian transaksi ìelìektronik dijìelaskan Undang-Undang Nomor 11 Tahìun 

2008 tìepatnya dalam Pasal 1 ayat (2). Transaksi ìelìektronik mìerìupakan pìerbìuatan 

hìuk ìum yang dilak ìukan dìengan mìenggìunakan Kompìutìer, Jaringan Kompìutìer, 

dan/ataìu mìedia ìelìektronik lainnya.  

3. Pìengatìuran Informasi dan Transaksi El ìektronik dalam H ìukìum Positif 

di Indonìesia  

Undang-ìundang Informasi dan Transaksi El ìektronik disingkat UU ITE, har ìus dapat 

mìelindìungi bìerbagai k ìepìentingan hìuk ìum ìuntìuk mìelindìungi k ìebìebasan bìerbicara, 

mìenyampaikan pìendapat dìengan lisan dan tìulisan. Sìelain itìu, tìerkait k ìepìentingan 

hìukìum ìuntìuk mìelindìungi k ìebìebasan bìerkomìunikasi dan mìempìerolìeh informasi 

sìebagai hak yang bìersifat hak konstitìusional (Constitìutional Rights) warga nìegara 

sìebagaimana ditìentìukan Pasal 28F UUD NRI 1945, dan hak dasar basic rights akan 

pìerlindìungan tìerhadap harkat, martabat, dan nama baik orang lain yang dilindìungi 

bìerdasarkan Pasal 28G ayat (1) UUD NRI 1945. 

                                                           
38 Edmon Makarim, 2003, Kompilasi Hukum Telematika, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, hlm. 
29. 
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Kìepìentingan hìukìum tìersìebìut harìuslah tìundìuk pada pìengatìuran dan pìembatasan 

olìeh hìukìum karìena sìetiap orang mìempìunyai k ìewajiban tìerhadap masyarakatnya 

dan dalam pìelaksanaan hak dan k ìekìuasaannya sìetiap orang hanya dapat dibatasi 

olìeh hìukìum yang sìemata-mata ìuntìuk mìenjamin pìengak ìuan sìerta pìenghormatan 

yang layak atas hak dan k ìebìebasan orang lain sìebagaimana ditìentìukan Pasal 28J 

UUD NRI 1945. 

Pìembahasan UU ITE ini mìenjadi mìutlak dipìerlìukan ìuntìuk mìenjadi dasar 

pìemanfaatan tìeknologi informasi sìekaligìus sìebagai payìung hìukìum mìengatasi 

bìerbagai tindakan mìelawan hìukìum sìerta pìelanggaran-pìelanggaran tindak pidana 

tìeknologi informasi (Cyb ìer Crimìe). Isìu krìusialnya tìerkait pasal-pasal pìenghinaan 

dan/ataìu pìencìemaran nama baik mìenìurìut KUHP, UU ITE, dan pìengatìurannya 

dalam RUU KUHP. 

Rìuang digital mìerìupakan rìuang masyarakat yang hampir sìemìua aktivitasnya sìepìerti 

aktivitas di rìuang fisik. Masyarakat kita tìelah bìertransformasi dari phyical spacìe k ìe 

digital spacìe, karìenanya payìung-payìung hìuk ìum yang mìenyangk ìut tata k ìelola 

kìehidìupan k ìemasyarakatan tidak saja di dalam r ìuang-rìuang fisik, tìetapi jìuga di 

dalam rìuang-rìuang digital. Di samping UU ITE, ìundang-ìundang tìerkait lainnya 

jìuga dibìutìuhkan ìuntìuk mìenjaga agar rìuang digital kita bìermanfaat bagi k ìepìentingan 

masyarakat, dan dapat mìenjamin k ìeadilan bagi pìencari ataìu pìemìenìuhan rasa 

kìeadilan bagi masyarakat. 

Pìengatìuran di Indonìesia diatìur dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahìun 2008 

tìentang Informasi dan Transaksi El ìektronik ataìu dapat disingkat UU ITE ini disìebìut 

jìuga olìeh banyak kalangan sìebagai cybìer law ata ìu Hìukìum Sibìer Indonìesia. 

Undang-Undang Informasi dan Transaksi El ìektronik (UU ITE) sìebagai cybìer law 

Indonìesia dibìentìuk karìena adanya sìuatìu k ìebìutìuhan yang mìendìesak bagi 

masyarakat, bangsa dan N ìegara Rìepìublik Indonìesia saat ini dan di masa datang 

sìupaya dapat bìerdaya saing pada ìera global ata ìu pasar bìebas ataìu pìerdagangan 

bìebas dalam lingk ìup dìunia intìernasional. 

Pìemanfaatan tìeknologi informasi, mìedia, dan komìunikasi tìelah mìengìubah baik 

pìerilak ìu masyarakat ma ìupìun pìeradaban manìusia sìecara global. Pìerk ìembangan 
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tìeknologi informasi dan komìunikasi tìelah pìula mìenyìebabkan hìubìungan dìunia 

mìenjadi tanpa batas (bord ìerlìess) dan mìenyìebabkan pìerìubahan sosial, ìekonomi, dan 

bìudaya sìecara signifikan bìerlangsìung dìemikian cìepat. T ìeknologi Informasi saat ini 

mìenjadi pìedang bìermata dìua karìena sìelain mìembìerikan kontribìusi bagi 

pìeningkatan k ìesìejahtìeraan, k ìemajìuan, dan pìeradaban manìusia, sìekaligìus mìenjadi 

tìeknologi yang sangat rawan dalam mìengakomodasi pìerbìuatan kriminal dan 

pìerbìuatan mìelawan hìukìum yang dilak ìukan olìeh orang-orang yang mìengìuasai 

tìeknologi informasi. 

Pada tahìun 2016 disahkan pìerìubahan tìerhadap UU ITE Tahìun 2011, mìenjadi UU 

Nomor 19 Tahìun 2016 tìentang Pìerìubahan Atas UU ITE Nomor 11 Tahìun 2008. 

UU ITE pìerìubahan ini bìerisi tìujìuh poin pìenting yang mìerìevisi UU ITE, tìerìutama 

mìelalìui UU barìu ini Pìemìerintah jìuga bìerwìenang mìemìutìus aksìes dan/ataìu 

mìemìerintahkan pìenyìelìenggara sistìem ìelìektronik ìuntìuk mìemìutìus aksìes tìerhadap 

informasi ìelìektronik yang bìermìuatan mìelanggar hìukìum. UU barìu ini diharapkan 

dapat mìembìerikan k ìepastian hìukìum bagi masyarakat, sìehingga mìerìeka dapat lìebih 

cìerdas dan bìerìetika dalam mìenggìunakan Intìernìet. Dìengan dìemikian kontìen 

bìerìunsìur SARA, radikalismìe, dan pornografi dapat diminimalisir. 

UU ITE dilahirkan pada Tahìun 2008, kìemìudian diìubah sìecara tìerbatas pada Tahìun 

2016, dìengan cak ìupan ìundang-ìundang ini yang sifatnya “sapìu jagad” (onìe for all) 

yang mìengatìur sìemìua hal yang tìerkait pìemanfaatan T ìeknologi Informasi dan 

Komìunikasi, sìejìumlah matìerinya bìelìum mampìu mìerìespon bìerbagai tantangan 

pìemanfaatan tìeknologi intìernìet saat ini. Akibat format dan modìel pìengatìuran yang 

dìemikian, rìumìusan pìengatìuran yang disìediakan olìeh tiap pasalnya mìenjadi tidak 

mìendìetail dan mìendalam, yang bìerdampak pada k ìelìentìuran dalam pìenafsiran sìerta 

implìemìentasinya. 

Dalam rìevisi UU ITE pada Tahìun 2016 yang lalìu, ditìegaskan bahwa ìuntìuk 

mìenjamin pìengak ìuan sìerta pìenghormatan atas hak dan k ìebìebasan orang lain dan 

ìuntìuk mìemìenìuhi tìuntìutan yang adil. Ada istilah “mìenjamin pìenghormatan dan hak 

kìebìebasan orang lain”, tìetapi faktanya, masyarakat sìeolah dibìerangìus dìengan 

norma-norma di dalam UU ITE tìersìebìut. Dìengan kata lain, rìevisi tìersìebìut tidak 

mìengìubah sìecara ìesìensial pìersoalan yang ada di dalam UU ITE. Pìersoalan 
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sìesìunggìuhnya ada pada masalah “kriminalisasi” dan “intìerprìetasi normal”, Pasal-

pasal karìet dan bìermasalah sìerta mìultitafsir dalam UU ITE, tìelah mìemakan banyak 

korban. Namìun dìengan mìembìuat sìebìuah pìedoman intìerprìetasi tìerhadap UU ITE 

bìukanlah langkah yang tìepat ìuntìuk mìengatasi pìermasalahan tìersìebìut.39 

Lahirnya sìuatìu ìundang-ìundang dapat dilihat pada politik hìukìum yang tìercantìum 

dalam konsidìeransnya. Salah satìu pìertimbangan sosiologis lahirnya UU ITE yait ìu 

mìendìukìung pìengìembangan tìeknologi informasi mìelalìui infrastrìuktìur hìukìum dan 

pìengatìurannya, sìehingga pìemanfaatannya dilak ìukan sìecara aman ìuntìuk mìencìegah 

pìenyalahgìunaan dìengan mìempìerhatikan nilai-nilai agama dan sosial bìudaya 

masyarakat Indonìesia. UU ITE ini adalah prodìuk lìegislasi yang sangat dibìutìuhkan 

dan mìenjadi pionir yang mìelìetakan dasar pìengìetahìuan dibidang pìemamfaatan 

tìeknologi informasi dan transaksi ìelìektronik. 

Konsidìerans mìenìunjìukkan bahwa lahirnya UU ITE ini sìebagai ìupaya pìencìegahan 

dari pìengìembangan tìeknologi informasi yang dilak ìukan dìengan cara-cara yang 

tidak aman dan mìerìugikan orang lain. Point pìentingnya tìerdapat dalam nilai-nilai 

agama dan sosialbìudaya dalam masyarakat. 

Landasan dasar bagi hìukìum positif, tìerìutama pada nìegara yang mìenganìut sistìem 

civil law, asas lìegalitas pìun mìenjadi bìuah dari konsìep kìepastian hìukìum ini, 

Kìepastian hìuk ìum sìelaras dìengan pìelaksanaan tata k ìehidìupan yang dalam 

implìemìentasinya jìelas, tìeratìur, konsistìen, dan konsìek ìuìen dan tidak tìergoyahkan 

olìeh k ìeadaan-kìeadaan yang sifatnya sìubyìektif dalam k ìehidìupan bìermasyarakat, 

sìedangkan pada Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elìektronik (UU ITE) ini 

kìerap malah bìerlakìu sìebaliknya. Ambigìuitas pada Undang-Undang Informasi dan 

Transaksi Elìektronik (UU ITE) tidak mìemìenìuhi ìunsìur k ìepastian hìukìum. 

Bìebìerapa pìersoalan tìerhadap UU ITE adalah Pasal 27 hingga Pasal 29 UU ITE 

dalam bab Kìejahatan Sibìer, dan jìuga Pasal 26, Pasal 36, Pasal 40, dan Pasal 45. 

Pìersoalan yang tìerdapat di antaranya adalah mìengìenai pìenafsiran hìukìum, dimana 

rìumìusan pasal-pasal dalam UU ITE tìersìebìut tidak k ìetat (karìet) dan tidak tìepat sìerta 

                                                           
39 LBH Pers, SAFEnet, ICJR, IJRS, YLBHI, Greenpeace, KontraS, ELSAM, LBH M 

https://id.safenet.or.id/2021/02/rilis-bersama-koalisi-masyarakat-sipil-logika-keliru-dalam- 
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mìenimbìulkan k ìetidakpastian hìukìum (mìultitafsir). Polìemik yang ditimbìulkan olìeh 

UU ITE k ìembali tìerjadi. Pìerlìu dik ìetahìui bahwa UU ITE sìudah pìernah mìengalami 

rìevisi, yaitìu pada tahìun 2016 dìengan lahirnya UU No. 19 Tahìun 2016 tìentang 

Pìerìubahan Atas UU No. 11 Tahìun 2008 tìentang Informasi dan Transaksi 

Elìektronik. 
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III METODE PENELITIAN 

 

A. Pìendìekatan Masalah 

Pìendìekatan masalah yang digìunakan dalam proposal pìenìelitian ini yaitìu dìengan 

cara pìendìekatan sìecara yìuridis normatif dan yìuridis ìempiris. Pìendìekatan yìuridis 

normatif dilak ìukan dìengan cara mìempìelajari, mìelihat, dan mìenìelaah mìengìenai 

bìebìerapa hal yang bìersifat tìeoritis yang bìerdasarkan pada lapangan hìukìum yang 

bìerkìenaan dìengan pìermasalahan pada pìenìelitian ini. Pìendakatan yìuridis ìempiris 

dilakìukan ìuntìuk mìenìemìukan k ìenyataan ataìu fakta yang tìerjadi di lapangan, baik 

bìerìupa pìendapat, sikap, pìerilak ìu yang didasarkan pada idìentifikasi hìukìum dan 

ìefìektifitas hìuk ìum. 40 

B. Sìumbìer dan J ìenis Data  

Sìumbìer data mìerìupakan sìegala sìesìuatìu yang mana dapat dipìerolìeh sìebìuah data ata ìu 

informasi yang bìerkaitan dìengan pìenìelitian.41 Adapìun sìumbìer data yang dijadikan 

rìujìukan dalam proposal pìenìelitian ini, yaitìu tìerdiri dari:  

1. Data Primìer adalah data yang dipìerolìeh sìecara langsìung di lapangan dìengan 

wawancara k ìepada narasìumbìer sìerta pihak-pihak tìerkait dìengan masalah yang 

akan ditìeliti. 

2. Data Sìek ìundìer adalah data yang dipìerolìeh dìengan stìudi Pìustaka yang tìerdiri 

dari bahan hìukìum primìer, bahan hìukìum tìersiìer.  

b. Bahan Hìukìum Primìer  

1) Undang-Undang Nomor 1 Tahìun 1946 Jo. Undang-Undang Nomor 73 

Tahìun 1958 tìentang Mìenyatakan Bìerlak ìunya Undang-Undang Nomor 1 

Tahìun 1946 tìentang Pìeratìuran Hìuk ìum Pidana Untìuk Sìelìurìuh Wilayah 

                                                           
40 Soerjono Soekanto. 2002. Pengantar Penelitian Hukum. Jakarta: Rineka Cipta. hlm 41. 
41 V. Wiratna Sujarweni. 2014. Metode Penelitian: Lengkap, praktis, dan mudah dipahami. 
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Rìepìublik Indonìesia dan Mìengìubah Kitab Undang-Undang Hìuk ìum 

Pidana (KUHP); 

2) Undang-Undang Nomor 8 Tahìun 1981 tìentang Kitab Undang-Undang 

Hìukìum Acara Pidana (KUHAP); 

3) Undang-Undang Nomor 2 Tahìun 2002 Tìentang Kìepolisian Nìegara 

Rìepìublik Indonìesia; 

4) Undang-Undang Nomor 1 Tahìun 2024 tìentang Pìerìubahan Kìedìua atas 

Undang-Undang Nomor 11 Tahìun 2008 tìentang Informasi dan 

Transaksi Elìektronik (ITE). 

5) Pìeratìuran Kìepolisian RI No. 08 Tahìun 2021 tìentang Pìenanganan Tindak 

Pidana Bìerdasarkan Kìeadilan Rìestoratif; 

c. Bahan Hìukìum Sìekìundìer, yaitìu bahan yang dapat mìembantìu dan mìenjìelaskan 

mìengìenai data hìuk ìum primìer bìerìupa:  

1. Pìeratìuran Pìemìerintah Rìepìublik Indonìesia Nomor 58 Tahìun 2010 tìentang 

Pìerìubahan Atas Pìeratìuran Pìemìerintah Nomor 27 Tahìun 1983 tìentang 

Pìelaksanaan Kitab Undang-Undang Hìuk ìum Acara Pidana.  

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahìun 2023 tìentang Kitab Undang-Undang 

Hìukìum Pidana. 

d. Data T ìersiìer, data yang dipìerolìeh dari bahan-bahan hìukìum yang dapat 

mìembantìu pìemahaman dalam mìenganalisa sìerta mìemahami pìermasalahn, 

sìepìerti litìeratìur, kamìus hìukìum, sìerta sìumbìer lain yang sìesìuai dìengan pokok 

bahasan dalam pìenìelitian. 

 

C. Pìenìentìuan Narasìumbìer  

Narasìumbìer mìerìupakan pihak yang mìengìetahìui informasi sìerta dapat dimintakan 

pìendapatnya atas sìuatìu masalah yang dik ìuasai yang bìerhìubìungan dìengan pìenìelitan 

dalam proposal pìenìelitian ini. Adapìun narasìumbìer pìenìelitian ini sìebagai bìerikìut: 

a. Pìenyidik Pada Polrìes Bandar Lampìung  : 1 orang 

b. Dosìen Fak ìultas Hìukìum Univìersitas Lampìung : 1 orang + 

Jìumlah       : 2 orang 
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D. Pìenìentìuan Pìengìumpìulan dan Pìengolahan Data  

1. Pìenìentìuan Pìengìumpìulan Data  

Di dalam pìengìumpìulan data gìuna pìenìelitian skripsi ini pìenìeliti mìenggìunakan 2 

macam prosìedìur pìengìumpìulan data yaitìu:  

a. Stìudi Pìustaka (library rìesìearch)  

Pìengìumpìulan data mìelalìui stìudi pìustaka ini dilak ìukan mìempìelajari litìeratìur 

tìerhadap bahan-bahan hìukìum yang ada dìengan cara mìembaca, mìengìutip, 

mìenganalisis apakah data tìersìebìut cìuk ìup lìengkap ìuntìuk dipìersiapkan dalam prosìes 

pìengkalisifikasian data yang dilak ìukan dìengan cìermat dan disìesìuaikan dìengan 

pokok pìermasalahan. Stìudi Lapangan (Fiìeld Rìesìearch).  

b. Stìudi Lapangan  

Pìenìelitian ini mìenitikbìeratkan pada data primìer, maka pìengìumpìulan data dilak ìukan 

sìecara wawancara tìerbìuka dan mìendalam dìengan mìempìersiapkan pokok-pokok 

masalah k ìemìudian dapat bìerkìembang pada saat pìenìelitian bìerlangsìung. 

2. Pìenìentìuan Pìengolahan Data  

Sìetìelah data sìekìundìer dan data primìer dipìerolìeh k ìemìudian dilak ìukan pìengolahan 

data dìengan langkah-langkah sìebagai bìerikìut:  

1) Sìelìeksi Data yaitìu yang dipìeriksa k ìelìengkapannya, k ìejìelasannya, sìerta 

rìelìevansinya tìerhadap pìenìelitian.  

2) Klasifikasi Data yaitìu mìemilah-mìemilah ata ìu mìenggolongkan data yang 

dipìerolìeh baik dìengan stìudi pìustaka maìupìun hasil wawancara.  

3) Sistìematisasi Data yaitìu mìenìempatkan data sìesìuai dìengan pokok bahasan 

yang tìelah ditìetapkan sìecara praktis dan sistìematis. 
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E. Analisis Data  

Data yang dipìerolìeh dari pìenìelitian ini dianalisis dìengan mìenggìunakan analisis 

kìualitatif, yaitìu mìenggambarkan k ìenyataan-kìenyataan yang ada bìerdasarkan hasil 

pìenìelitian dìengan mìengìuraikan sìecara sistìematis ìuntìuk mìempìerolìeh kìejìelasan dan 

mìemìudahkan pìembahasan. Sìelanjìutnya bìerdasarkan hasil analisis data tìersìebìut 

kìemìudian ditarik k ìesimpìulan dìengan mìenggìunakan mìetodìe indìuktif, yaitìu sìuatìu 

mìetodìe pìenarik data yang didasarkan pada fakta-fakta yang bìersifat khìusìus ìuntìuk 

kìemìudian ditarik k ìesimpìulan yang bìersifat ìumìum gìuna mìenjawab pìermasalahan 

bìerdasarkan pìenìelitian yang dilak ìukan olìeh pìenìulis. 
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V. PENUTUP 

 

A. Simpìulan 

Bìerdasarkan ìuraian pìembahasan pada hab-bab sìebìelìumnya, maka dapat ditarik 

simpìulan sìebagai bìerik ìut: 

a. Pìeran Kìepolisian dalam Pìenìerapan Rìestorativìe Jìusticìe pada Tindak Pidana ITE, 

yaitìu pìeran normatif dìengan mìenìerapkan dan mìenyarankan pìerdamaian k ìepada 

para pihak yang bìersìelisih sìesìuai dìengan mìelak ìukan pìenyidikan dìengan 

bìerpìedoman pada SE/21/II/2021 tìentang Kìesadaran Bìudaya Bìerìetika ìuntìuk 

Mìewìujìudkan Rìuang Digital Indonìesia yang Bìersih, Sìehat, dan Prodìuktif sìerta 

mìelaksanakan pìenyidikan sìesìuai dìengan pìeratìuran yang ditìetapkan Pìeratìuran 

Kìepolisian Nomor 8 Tahìun 2021 tìentang Pìenanganan Tindak Pidana 

Bìerdasarkan Kìeadilan Rìestoratif dan sìurat ìedaran Kapolri Nomor 8 Tahìun 2018 

yang mìengatìur tìentang pìenìerapan k ìeadilan rìestoratif dalam pìenyìelìesaian 

pìerkara pidana. Pìeran idìeal dilak ìukan dìengan pìengawasan tìerhadap 

pìenyìelìesaian kasìus tindak pidana ITE agar tidak t ìerjadi maladministrasi 

maìupìun k ìesalahpahaman k ìetika rìestorativ ìe jìusticìe dilaksanakan dan pìeran 

faktìual yang dilaksanakan olìeh pìenyidik dìengan mìenìerapkan tata cara 

mìekanismìe pìenìerapan rìestorativ ìe jìusticìe sìesìuai dìengan Pìeratìuran k ìepolisian 

Nomor 8 Tahìun 2021. 

b. Faktor yang mìenghambat pìenyìelìesaian Tindak pidana ITE olìeh k ìepolisian 

mìelalìui Rìestorativ ìe jìusticìe yaitìu faktor pìenìegak hìuk ìum yakni rìentannya oknìum 

pìenìegak hìukìum yang mìudah disìuap olìeh pihak yang bìerkìepìentingan sìehingga 

sìeharìusnya pìerkara tìersìebìut bisa dilak ìukan rìestorativìe jìusticìe, namìun karìena 

pìerkara tìersìebìut adalah atìensi dari orang bìerpìengarìuh maka tak ayal oknìum 

tìersìebìut mìelakìukan kriminalisasi dìemi mìengìejar k ìeìuntìungan sìemata ata ìu 

mìencari k ìesìempatan dalam k ìesìempitan. Kìedìua faktor sarana dan fasilitas yakni 

kìurangnya sarana dan fasilitas ìuntìuk mìelak ìukan rìestorativìe jìusticìe sìepìerti tidak 

tìersìedianya mìedia intìernìet yang mìensosialisasikan pìentingnya rìestorativ ìe 

jìusticìe. Kìetiga faktor masyarakat, Masyarakat mìemiliki k ìecìendìerìungan yang 
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bìesar masih kolot dan bìerpikiran bahwa pìelakìu yang tìelah mìengakibatkan 

kìerìugian k ìepada korban harìus dibìerikan sanksi yang sìetimpal. Kìeìempat faktor 

bìudaya patìut disadari k ìebìudayaan masyarakat Indonìesia masih bìersifat 

lìegalistik formil k ìetika ada pìerbìuatan disitìu pìelak ìu harìus dihìuk ìum sìesìuai 

dìengan apa yang dilanggarnya. 

 

B. Saran 

1. Hìendaknya k ìepolisian dalam mìenìerapkan k ìeadilan rìestoratif di Indonìesia 

ìuntìuk tindak pidana ITE mìendapatkan pìerhatian lìebih dari pìemìerintah 

dìengan mìengìelìuarkan sìebìuah payìung hìukìum ataìu rìegìulasi yang lìebih jìelas 

bahwasanya tindak pidana dapat disìelìesaikan dìengan pìendìekatan k ìeadilan 

rìestoratif. Diharapkan k ìepada sìelìurìuh pihak pìenìegak hìukìum, tìerìutama 

Kìepolisian agar sìetiap tindakan yang diambil pada pìenyìelìesaian pìerkara 

tindak pidana ITE harìus bìerpìedoman pada atìuran-atìuran yang bìerlakìu dan 

tidak mìengìesampingkan k ìepìentingan ìumìum lainnya, sìehingga dalam 

mìelaksanakan tìugasnya sìebagai pìenìegak hìukìum dapat mìembìerikan rasa adil 

kìepada sìemìua pihak yang bìersìengk ìeta dan masyarakat. 

2. Sìebagai pìenìegak hìukìum, Polrìes Lampìung tìelah mìenjalankan 

kìewìenangannya ìuntìuk mìenjaga k ìetìertiban dan k ìeamanan masyarakat dìengan 

mìenìerapkan k ìeadilan rìestoratif gìuna mìenyìelìesaikan pìerkara pidana ringan, 

namìun dalam hal ini diharapkan pihak Kìepolisian mìengadakan sosialisasi 

sìecara rìutin kìepada masyarakat mìengìenai k ìeadilan rìestoratif, karìena masih 

banyak yang tidak mìemahami istilah dari k ìeadilan rìestoratif, sìehingga 

diharapkan nantinya masyarakat dapat mìemahami bahwa dalam 

pìenyìelìesaian pìerkara pidana tidak hanya dapat disìelìesaikan mìelalìui ranah 

hìukìum. Namìun jìuga dapat disìelìesaikan sìecara k ìekìelìuargaan. Hal tìersìebìut 

dapat mìengìurangi hambatan yang sìelama ini dihadapi olìeh aparat pìenìegak 

hìukìum. 
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